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ABSTRAK

Milatul Khasanah. (2022). Pengembangan Bahan Ajar " Project Fraction Book"
Materi Pecahan terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas III.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing | :
Nuhyal Ulia, M.Pd., Pembimbing Il : Dr. Rida Fironika Kusumadewi,
M.Pd.

Penelitian ini fokus pada pengembangan bahan ajar dengan hasil akhir berupa buku
cetak yang didalamnya memuat materi pecahan. Penelitian ini di latar belakangi
oleh kurang tersedianya bahan ajar dan rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi pecahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar “ Project Fraction Book” materi pecahan
kelas Il1l. Metode yang digunakan adalah metode R&D dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement, Evaluate).
Berdasarkan lima tahapan pengembangan bahan ajar “ Project Fraction Book” dari
validasi kelayakan media memperoleh presentase 91,3% dengan kategori “sangat
layak”. Sedangkan kepraktisan guru memperoleh presentase 88% dengan kategori
“sangat praktis” dan siswa memperoleh presentase 93,6% dengan kategori “sangat
praktis”. Bahan ajar dinyatakan efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai tes siswa yang menunjukkan perbedaan nilai
pada pretest dan posttest. pada pretest mendapatkan jumlah nilai 1030 dengan rata-
rata 42,9. Sedangkan untuk posttest mendapatkan jumlah nilai 1740 dengan rata-
rata 72,5 Hasil uji paired sample t test menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,000 <0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar “ Project
Fraction Book” memenubhi kriteria layak, praktis dan efektif terhadap kemampuan
berpikir kreatif.

Kata kunci: Bahan Ajar, Project Fraction, Berpiki kreatif.



ABSTRACT

Milatul Khasanah. (2022). Development of Teaching Materials "Project Fraction
Book™ Fractions on Creative Thinking Ability of Class Il Students.
Essay.Elementary School Teacher Education Study Program. Faculty of
Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic University.
Supervisor | : Nuhyal Ulia, M.Pd., Supervisor Il : Dr. Rida Fironika
Kusumadewi, M.Pd.

This research focuses on the development of teaching materials with the final result
in the form of a printed book which contains fractional material. This research is
motivated by the lack of availability of teaching materials and the low ability of
students to think creatively on fractional material. This study aims to determine the
feasibility, practicality, and effectiveness of the teaching materials for class Ill
fractions. The method used is the R&D method with the ADDIE development model
(Analysis, Design, Development, Implement, Evaluate). Based on the five stages of
developing the teaching material from the validation of the media feasibility, it
obtained a percentage of 91,3% with the "very feasible" category. Meanwhile, the
practicality of teachers obtained a percentage of 88% in the "very practical”
category and students obtained a percentage of 93,6% in the "very practical”
category. The teaching material is declared effective on students' creative thinking
abilities. This is indicated by the results of students' test scores which show
differences in scores on the pre-test and post-test. in the pre test, the total score is
1030 with an average of 42.9. Meanwhile, for the posttest, the total score is 1740
with an average of 72.5. The result paired sample t test get Sig. (2-tailed) = 0.000
<0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted, which means that there is a difference
before and after using the teaching material. It can be concluded that the teaching
material "Project Fraction Book' meets the criteria of being feasible, practical and
effective for creative thinking ability.

Keyword : Teaching Materials, Project Fraction, creative thinking.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan kualitas
sumberdaya negara karena adanya pendidikan akan melahirkan manusia yang
berkarakter yang menjadi sumber daya utama (Nugrahaeni et al., 2017:69).
Tujuan pendidikan adalah merangsang dan memandu proses tumbuh
kembangnya (Whitehead, 2018:5). Hal ini mengartikan bahwa dengan
berjalannya kegiatan pendidikan akan lahirlah generasi-generasi cerdas dan
hebat. Pendidikan dapat berjalan karena ada beberapa faktor-faktor seperti
siswa, guru, sumber dan bahan ajar, serta sarana dan prasarana yang menunjang
proses pendidikan (Anugraheni, 2017:247). Jadi, pendidikan harus dimiliki
setiap manusia karena akan memberikan pengetahuan dan bekal untuk
menjalani kehidupan yang berkualitas.

Sarana-prasarana yang harus ada dalam pembelajaran adalah sumber
bahan ajar. Bahan ajar sebagai salah satu penunjang proses kegiatan belajar-
mengajar. Bahan ajar adalah bentuk bahan yang untuk menunjang guru dalam
memberikan materi di kelas. Pentingnya bahan ajar digunakan karena untuk
mengetahui capaian kompetensi siswa (Simamora, Ertikanto, & Wahyudi,
2017). Maka dari itu, perlu adanya bahan ajar yang dapat memberikan ruang

siswa untuk eksplorasi dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.



Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran dan manfaat dalam
kehidupan nyata adalah matematika. Matematika menjadi mata pelajaran yang
tidak boleh diabaikan. Menurut (Lestari, 2018:27) matematika berisi muatan
susunan yang tidak berbentuk sehingga sering sekali disebut sebagai mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa di mana dalam pelaksanaannya siswa
dituntut untuk hanya dapat menghafalkan rumus tanpa mengetahui
permasalahan yang relevan dengan materi tersebut. Dengan menggunakan
cara-cara lain sehingga ditemukan hasil dalam menyelesaikan masalah.

IImu matematika menyajikan konsep yang masih tidak terbentuk atau
abstrak sehingga siswa belum bisa memahami dengan baik (Pagi et al., 2018:88
). Menurut (Fajriah & Asiskawati, 2015:153-154) pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki tujuan untuk memberikan dan mengeksplorasi
kemampuan berpikir kritis, mampu menggunakan logika, menganalisa,
kreativitas, dan melatih sikap kooperatif siswa. Contoh nyata yang dapat
diberikan kepada siswa adalah menyediakan sarana prasarana Yyang
mendukung sehingga siswa lebih mudah untuk menangkap materi yang
diajarkan. Namun jika kita lihat saat ini kemampuan siswa dalam pelajaran
matematika masih sangat membutuhkan bimbingan lebih dari seorang guru
guna mengembangkan dan memberikan pengetahuan untuk siswa dalam
pembelajaran matematika. Salah satu alasan mengapa matematika dianggap
sulit karena cara atau strategi guru dalam mengajar masih menggunakan cara
yang konvesional seperti hanya berbicara dan menjelaskan di depan kelas tanpa

memberikan kesempatan untuk siswa dalam mengeksplorasi materi dengan



terlibat aktif dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu, perlu adanya
pembaruan dalam mengajarkan pembelajaran matematika yang melibatkan

secara aktif sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi matematika.

Hasil data yang dilaksanakan oleh Trends International Mathematics
and Science Study ( TIMSS) pada tahun 2015 menyatakan bahwa Indonesia
mendapatkan peringkat 44 atau enam dari bawah perbandingan dari 49 negara
yang tergabung sebagai peserta TIMSS. Perolehan hasil tersebut sebagai tanda
bahwa kemampuan siswa dalam pelajaran matematika tergolong di bawah atau
rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Selain survei TIMSS, ada pula
survei dari Programme for International Student Assesment (PISA) tahun
2018 menyatakan bahwa Indonesia mendapatkan skor matematika yaitu 379.
Indonesia mengalami penurunan yaitu pada tahun 2015 mendapatkan skor 386.

Sehingga di tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat ke-73 dari 79 negara.

Selain dari hasil pemeringkatan, dapat dilihat dari bentuk soal-soal PISA
sendiri. Soal PISA sangat menuntut siswa memiliki kemampuan penalaran dan
penyelesaian masalah yang baik. Soal PISA memuat delapan ciri kognitif atau
kemampuan berpikir kreatif siswa matematika diantaranya ada berpikir dan
merespon, menyatakan pendapat, memecahkan masalah, kemampuan
berbahasa, dan mengoperasikan. Dalam soal PISA memuat domain yakni
konteks, konten, dan kelompok kompetensi. Dari hasil siswa dalam
mengerjakan soal belum mampu dikatakan telah menyelesaikan masalah jika
pengetahuan sebelumnya belum dikuasai. Soal bentuk konteks, konten, dan

kelompok kompetensi siswa diminta untuk dapat menginterpretasikan sebuah



bilangan, mencari jawaban yang tidak biasa dan muncul dari ide siswa sendiri,
mengembangkan atau eksplorasi ide siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan materi
matematika. Namun masih terlihat ada beberapa siswa yang belum mampu
menguasai dan tuntas pada soal yang diberikan maka kemampuan berpikir

kreatif siswa rendah.

Hasil survei yang dilaksanakan oleh TIMSS dan PISA harus menjadi
bahan perbaikan untuk pelaksanaan pembelajaran matematika dan
mengupayakan untuk mengembangkan kualitas pendidikan dari beberapa
komponen utama, salah satunya yaitu guru. Proses pembelajaran yang bermutu
tergantung pada kualitas seorang guru karena guru yang memegang dan
berperan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan
oleh (Zahroh, 2015:2) bahwa guru menjadi penentu akan keberhasilan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika dalam kehidupan
nyata maka diperlukan mengemas pembelajaran dengan mengaitkan ke dalam
pengalaman siswa agar mudah lupa dan materi matematika tidak
diimplementasikan di kehidupan sehari-harinya (Rawajati, 2018:88).
Kegiatan-kegiatan yang ada dalam pembelajaran harus memunculkan sikap
keingintahunan siswa. Maka dari itu, pembelajaran dikemas dengan
mengikutsertakan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

dan aktif dalam pembelajaran.



Proses pelaksanaan kegiatan belajar matematika di sekolah dasar
mementingkan atau fokus pada attitude, logic, dan skill yang diawali dari
belajar paling mudah atau sederhana sampai pada berpikir tingkat tinggi
dengan tetap memperhatikan kemampuan berpikir siswa (Eismawati et al.,
2019). Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di jenjang sekolah dasar
sangat harus mengetahui dan mempertimbangkan perkembangan otak siswa
karena tidak mungkin siswa diberi materi yang seharusnya didapat di sekolah
menengah. Menurut (Prastowo, 2013:176) ada tiga karakteristik belajar siswa
pada usia tujuh sampai dua belas tahun yaitu pertama, bentuk yang konkret di
mana siswa masih berada pada tahap menyentuh, mendengar, dan mengamati.
Kedua, pembelajaran yang terpadu dan utuh akan lebih mudah dipahami oleh
siswa karena siswa akan mengetahui ilmu satu dengan ilmu lainnya. Ketiga,
bertingkat maksudnya pembelajaran dimulai dari yang mudah ke sulit hal itu
akan lebih mudah tersampaikan kepada siswa karena belajar dari dasar ( basic)
baru kemudian ke tahap yang tinggi pada materi matematika.

Materi pecahan adalah materi atau isi yang termuat dalam pembelajaran
matematika. Pecahan menjadi materi yang dipelajari di sekolah dasar di kelas
rendah sampai kelas tinggi. Materi pecahan tentang lambang pecahan,
membandingkan pecahan yang pembilang dan penyebutnya sama. Pengenalan
konsep pecahan yang memiliki makna bagian dari suatu keseluruhan, nama dan
lambang pecahan, membandingkan pecahan berpembilang dan berpenyebut
sama. Selama ini pecahan masih dianggap materi yang kurang bisa dipahami

dan ditangkap secara cepat karena siswa mengalami kebingungan dan



penyebabnya siswa tidak ikutserta dalam menemukan bentuk pecahan tersebut.
Oleh karena itu dibutuhkan bahan ajar yang berisi lembar kerja atau proyek di
mana siswa akan ikutserta dan aktif dalam mencari bentuk pecahan dan
operasinya.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan penting dalam
matematika adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa di Abad 21 seiring
dengan perkembangan globalisasi cepat yang mengharuskan siswa harus
kreatif dan inovatif (Luthfiana et al., 2019:45) Jika siswa tidak memiliki bekal
dalam kemampuan berpikir kreatif maka kemungkinan siswa akan lemah
dalam menjawab tantangan. Maka dari itu, kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan yang penting dalam ilmu matematika (Widadi,
2017:153).

Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat indikator. Menurut
(Munandar, 2012) ada indikator fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Indikator pertama yaitu fluency atau kelancaran yang ditandai
dengan kelancaran dan jawaban benar siswa. Selanjutnya indikator kedua
yakni keragaman atau flexibility yang ditandai pada metode dan teknik yang
digunakan oleh siswa dalam menemukan jawaban yang benar. Indikator yang
ketiga yakni penemuan cara atau originality yang ditandai dengan penggunaan
cara baru oleh siswa dalam menyelesaikan proses mencari sebuah jawaban soal
dan indikator keempat yakni elaboration atau elaborasi di mana siswa

mengemukakan gagasan baru secara mendalam.



Penelitian-penelitian sebelumnya juga ada yang mengalami
permasalahan serupa dengan penelitian ini. Penelitian yang dilaksanakan oleh
(Widadi, 2017:153) bahwa kurangya sumber dan media yang memadai dan
mendukung proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Iskandar & Raditya, 2017:167)
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika siswa
hanya berperan sebagai penerima yang pasif. Maka dari itu diperlukan bahan
ajar berbasis proyek untuk mengemas pembelajaran yang mengikutsertakan
siswa secara aktif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Islam Sultan Agung 3
pada tahun 2021/2022 tepatnya tanggal 10 September 2021, proses
pembelajaran di kelas Il masih fokus pada guru di mana guru hanya
memanfaatkan buku yang telah disediakan oleh sekolah dan siswa belum
berperan aktif dalam pembelajaran. Buku paket yang digunakan hanya berisi
materi dan soal yang di mana hanya disampaikan melalui ceramah sehingga
siswa jenuh dan siswa tidak paham materi yang disampaikan oleh guru. Bahan
ajar yang dapat digunakan dalam mengikutsertakan siswa yakni yang berisi
desain, isi materi yang membuat siswa tertarik dan tersedia lembar kerja yang
di mana siswa akan berperan aktif. Jadi, memang dapat dikatakan bahwa
kurangnya pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif siswa dikarenakan
kurangnya keikutsertaan siswa dalam pembelajaran.

Sedangkan hasil wawancara wali kelas Il SD Islam Sultan Agung 3

yaitu Ibu Naila Nur Niswatul U, S.Pd berhubungan dengan proses pelaksanaan



pembelajaran matematika pada materi pecahan. Beberapa siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dalam mengerjakan soal matematika materi pecahan namun
juga ada siswa yang kurang mahir pembelajaran matematika. Wali kelas 111
menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru
menggunakan buku tematik guru dan siswa untuk jenjang kelas 111 yang ada d
sekolah. Wali kelas 11l mengatakan bahwa materi pecahan dengan hanya
menggunakan buku paket belum mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
jika dilihat dari indikator-indikator berpikir kreatif. Contohnya siswa belum
mampu dan bingung memahami atau menemukan apa permasalahan dalam
soal tersebut ( fluency). Siswa belum dapat memberikan ulasan atau gagasan
masalah materi pecahan dan soal yang diberikan ( flexibility). Ibu Naila juga
mengatakan bahwa siswa belum mampu mengembangkan ide yang sudah
pernah ada dalam soal pecahan karena kurangnya sumber dan bahan ajar yang
mendukung ( originality) serta siswa selama ini hanya baru bisa mengerjakan
soal yang rutin tetapi sebenarnya siswa belum paham apa itu pecahan dan
bagaimana bentuk pecahan (elaboration). Dari hasil wawancara dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa belum bisa dikatakan
baik karena siswa hanya sekedar tahu hasil pecahan tanpa terlibat langsung
dalam menemukan hasil pecahan tersebut. Banyak siswa yang masih kesulitan
untuk dapat menggambarkan atau membentuk dari pecahan tersebut. Jadi
memang siswa hanya tahu saja namun kemampuan berpikir kreatif masih

rendah.



Berdasarkan paparan di atas, sangat dibutuhkan bahan ajar yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. National Centre for
Competency Based Training di dalam buku (Andi, 2012:16) menjelaskan
bahwa bahan ajar adalah bentuk-bentuk yang dimanfaatkan oleh guru dalam
mengemas kegiatan pembelajaran. Mengembangkan bahan ajar menjadi hal
penting yang perlu dilaksanakan oleh guru dalam menjalankan perannya di
mana harus memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam mengemas
pembelajaran salah satunya mengembangkan bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Pujiasih et al., 2020:21). Hal ini
juga didukung oleh penelitian yang sudah ada bahwa dengan menggunakan
bahan ajar memang memberikan dampak baik bisa dengan model, metode, atau
teknik pembelajaran.

Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pecahan
menjadi perbaikan untuk dapat menciptakan bahan ajar yang menarik dan
kreatif agar dalam proses pembelajaran siswa ikutserta berperan dalam
kegiatan tersebut. Menurut (Kenedi et al., 2018:31) mengatakan bahwa dengan
menggunakan bahan ajar menjadi salah satu jalan dalam mengembangkan dan
menumbuhkan kualitas dari pembelajaran itu sendiri. Dengan adanya bahan
ajar yang memuat lembar proyek siswa dapat menjadi solusi dalam membantu
siswa mempelajari materi pecahan dengan mengikutsertakan siswa di dalam
kerja tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis membuat pengembangan

bahan ajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pecahan
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yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar Project Fraction Book Materi

Pecahan terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 111"

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini fokus pada pengembangan bahan ajar “Project Fraction

Book” pada materi pecahan siswa kelas I11.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pengembangan bahan ajar “Project Fraction Book” memenuhi
kriteria layak pada materi pecahan?

2. Apakah bahan ajar “Project Fraction Book” memenuhi kriteria praktis
pada materi pecahan?

3. Apakah bahan ajar “Project Fraction Book” memenuhi kriteria efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 111 SD Islam Sultan

Agung 3?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dipaparkan tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui kriteria layak pengembangan bahan ajar “Project Fraction
Book” materi pecahan.
2. Mengetahui kriteria praktis pengembangan bahan ajar “Project Fraction

Book” pada materi pecahan.
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3. Mengetahui keefektifan bahan ajar “Project Fraction Book” terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 111 SD Islam Sultan Agung 3.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Keluaran dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan untuk para pembaca, para pendidik, dan calon pendidik
dalam mengembangkan bahan ajar untuk mengembangkan kualitas
pembelajaran  matematika  sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
antara lain:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat membantu guru menyampaikan
materi untuk menambah pengetahuan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui bahan ajar “Project
Fraction Book™.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa

melalui bahan ajar “Project Fraction Book”.
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Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bekal bagi
peneliti untuk menjadi seorang guru kelak sehingga mengetahui
bagaimana langkah-langkah mengembangkan bahan ajar “Project
Fraction Book” pada materi pecahan dengan harapan pembelajaran
menjadi menarik dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir

kreatif siswa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Salah satu komponen penting yang sangat dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas adalah bahan ajar. Bahan ajar berperan
utama dalam kurikulum yang harus direncanakan dengan baik untuk
mencapai arah dan tujuan yang diinginkan (Ulia et al., 2020:3).
Menurut (Prastowo, 2013:298) mengatakan bahwa bahan ajar yakni
alat dan bahan baik berupa teks, bentuk informasi atau lainnya yang di
mana memuat berbagai capaian kompetensi yang harus dipelajari oleh
siswa sebagai bentuk penunjang kelancaran tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut (Maulydia et al., 2017:2) bahan ajar adalah
sekumpulan isi atau materi yang dapat menunjang guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat
2 menyebutkan bahwa selain menggunakan buku berbasis teks, guru
dapat memanfaatkan buku panduan atau sumber lain untuk proses
belajar mengajar. Dari penjelasan tersebut bahwa seorang pendidik
dapat memanfaatkan bahan ajar untuk buku pendamping ketika proses

belajar-mengajar. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dikatakan

13
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bahwa bahan ajar adalah bahan yang memuat isi materi pelajaran yang
dirancang secara baik sebagai bentuk penunjang guru dan siswa untuk
sampai pada rencana dan tujuan pembelajaran.
b. Karakteristik Bahan Ajar
Bahan ajar sebagai komponen utama dalam kegiatan belajar-
mengajar. Bahan ajar dapat dikatakan layak digunakan jika memenuhi
karakteristik-karakteristik dalam menyusun bahan ajar. Menurut
Depdiknas, bahan ajar yang baik yaitu memuat materi pelajaran
dengan kompetensi inti dan dasar, inovatif dan menarik, serta praktis
mudah dijangkau oleh siswa . Sedangkan menurut Schorling dan
Batchelder dalam (Nurfalah et al., 2019:487) karakteristik bahan ajar
diantaranya :
1) Guru sebagai fasilitator dapat memilih dan memilah buku atau
bahan ajar yang sesuai untuk digunakan oleh siswa.
2) Bahan ajar dibuat dengan menganalisa kebutuhan dan kondisi
siswa sendiri serta menelaah tujuan dari pendidikan itu sendiri.
3) Bahan ajar berisi bacaan berupa naskah atau teks, kumpulan soal
latihan serta pengayaan untuk siswa.
4) Bahan ajar memuat gambar atau lukisan sesuai materi di mana
untuk memperjelas dan memberikan pemahaman kepada siswa

dengan cara yang mudah, sederhana, serta menarik siswa.

Karakteristik bahan ajar di atas, jika seorang guru dapat

memenuhi ke empat karakteristik maka tersebut makan dapat
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dikatakan bahwa bahan ajar layak dan praktis digunakan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Fungsi Bahan Ajar
Secara universal, bahan ajar berfungsi dan berguna untuk
menunjang proses pembelajaran sehingga secara langsung membantu
secara mudah kepada siswa dan guru dalam memahami materi
pembelajaran. Sedangkan fungsi bahan ajar bagi siswa yaitu menjadi
pedoman atau bahan yang dipelajari dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Depdiknas dalam bukunya (Prastowo, 2013:299-301)
menjelaskan bahwa bahan ajar memiliki fungsi atau kegunaan untuk
guru sebagai berikut.
1) Menimalisir waktu pembelajaran.
2) Guru memiliki tugas sebagai penyedia fasilitas di mana
pembelajaran fokus ke pada siswa.
3) Kegiatan pembelajaran lebih bersifat komunikatif dan efektif.
4) Menjadi buku panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ada.
5) Bahan ajar dapat digunakan untuk alat asesmen sampai mana

pemahaman siswa terhadap materi.

Selain untuk guru, bahan ajar berguna untuk siswa antara lain :

1) Siswa dapat mempelajari secara mandiri dengan bahan ajar baik

di rumah maupun di sekolah.
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2) Bahan ajar dapat membantu siswa mengetahui kemampuannya
dalam belajar.
3) Bahan ajar membantu siswa untuk dapat memilih materi apa
yang diinginkan.
4) Menjadi buku rujukan siswa agar mengikuti segala arahan yang
ada di bahan ajar sesuai kompetensi yang ditetapkan.
5) Bahan ajar sebagai media yang mendukung proses
pembelajaran.
d. Panduan Pembuatan Bahan Ajar
Pembuatan isi dalam bahan ajar harus mentaati aturan dan
kaidah yang berlaku sebagai bentuk bahan ajar yang memiliki kriteria
layak digunakan yaitu syarat dan ketentuan, kompetensi yang
ditetapkan, dan karakteristik bahan ajar. Menurut (Andi, 2012:174)
dalam menyusun bahan ajar harus mencapai tiga aspek antara lain :
1) Aspek Materi
Aspek materi menjadi hal utama dalam menyusun bahan
ajar. Materi yang ada dalam bahan ajar harus sesuai dengan
capaian siswa, lengkap dan akurat, serta adanya kegiatan-
kegiatan yang menunjang pembelajaran.
2) Aspek Penyajian
Penyajian dalam bahan ajar harus ada keikutsertaan siswa

yang dapat mengembangkan kemampuan belajar.
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Aspek Bahasa

Bahasa menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Bahasa
dalam menyusun bahan ajar harus relevan dengan kemampuan
siswa, kaidah bahasa Indonesia yang benar, serta bahasa yang

sederhana akan mudah dipahami siswa dalam belajar.

Selain ketiga aspek di atas, maka dalam menyusun bahan ajar

harus memahami elemen yang-elemen ada dalam bahan ajar. Dalam

membuat bahan ajar harus memenuhi lima elemen antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Memilih nama atau judul bahan ajar yang sesuai instrumen
materi. Judul diharapkan harus menarik dan kreatif.
Menentukan kompetensi dasar yang berisi pokok-pokok bahasan
materi.

Adanya informasi yang mendukung seperti deskripsi buku yang
dikemas secara jelas, menarik dan mudah dimengerti siswa.
Memuat soal latihan siswa sebagai bentuk penilian sampai mana
siswa memahami materi tersebut atau terdapat lembar kerja
proyek yang dapat dikerjakan secara mandiri atau kelompok.
Adanya asesmen. Penilaian harus memuat soal atau tugas yang
di mana agar seorang guru dapat mengukur kemampuan
pemahaman materi siswa terhadap materi yang diajarkan. Soal-
soal untuk siswa dapat memilih jenisnya seperti jawaban
singkat, esai, atau pilihan ganda. Pembuatan soal siswa harus

disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator sehingga
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nantinya dapat dibuat Penulisan butir soal harus berdasarkan

pada indikator dalam Kisi-kisi butir soal.

Elemen atau aspek di atas, menjadi panduan dalam membuat
bahan ajar sehingga bahan ajar dapat digunakan. Penggunaan bahan
ajar akan membuat siswa dapat belajar secara mandiri (S, Yustiana.,&
R.F, 2020:3). Bahan ajar yang berbentuk tulisan berupa lembar kertas
yang kemudian dijadikan bentuk buku yang berisi kompetensi dasar
materi yang harus dicapai.

e. Manfaat Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar dalam proses menunjang
pembelajaran memberikan manfaat yang cukup banyak jika bahan ajar
memiliki kegunaan dan kualitas yang layak digunakan siswa. Adapun
manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru disebutkan oleh (Lestari,
2018:29) antara lain :

1) Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

2) Pelaksanaan pembelajaran tidak bergantung lagi pada buku teks
yang sulit diperoleh.

3) Memperbaiki bahan ajar karena dikembangkan dengan memilih
berbagai sumber dan lebih lengkap.

4) Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman guru dalam
menyusun bahan ajar.

5) Mengembangkan komunikasi pembelajaran yang interaktif

antara siswa dan guru serta pembelajaran yang efektif.
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6) Memperoleh bahan ajar yang dapat menunjang pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.
Adapun manfaat pengembangan bahan ajar bagi siswa yaitu:

1) Pembelajaran menjadi lebih menarik dengan pengembangan
bahan ajar yang inovatif.

2) Membuka kesempatan pada siswa untuk belajar secara mandiri
tanpa bergantung pada guru maupun temannya.

3) Memberikan kemudahan pada siswa dalam mempelajari

capaian yang harus dicapai.

Bahan ajar yang telah dikembangkan memiliki manfaat bagi
guru maupun siswa sehingga pembelajaran dapat lebih inovatif dan
menarik karena dihubungkan dengan kurikulum dan karakteristik
siswa. Sehingga menjadi bahan ajar yang sesuai dan sangat bermanfaat
dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bahan Ajar berbasis Proyek

Proses belajar-mengajar di dalam sekolah menjadi tugas utama
seorang guru. Guru dalam kegiatan pembelajaran memiliki peranan penting
untuk menyediakan fasilitas siswa dalam mengembangkan keingintahuan
siswa akan sesuatu, mendorong kemandirian dan kegiatan yang positif, dan
dapat melatin logika mereka dalam menyelesaikan masalah dalam
memperoleh hasil belajar yang maksimal (Anugraheni, 2017:206). Untuk
dapat menciptakan kelas yang melibatkan siswa maka guru dapat

menggunakan atau merancang bahan ajar berbasis proyek. Pembelajaran
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berbasis proyek akan memberikan waktu untuk siswa berperan aktif dengan
melakukan kegiatan praktik sesuai dengan materi yang dipelajari. menurut
(Silberman, 2004:13) untuk dapat menjadikan siswa aktif maka dapat
menggunakan teknik-teknik, antara lain :
1) Pembentukan kelompok atau grup
Membantu siswa untuk dapat saling mengenal teman sehingga dapat
bekerjasama.
2) Penilaian secara bersama
Penilaian pada aspek kognitif, afektif, dan pengalaman siswa.
3) Pelibatan siswa secara langsung

Menciptakan kelas yang aktif serta meningkatkan kreativitas siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan model berbasis proyek
merupakan pembelajaran yang direncanakan atau disusun dengan
memanfaatkan tugas proyek di mana siswa akan mengerjakan dan terlibat
langsung dalam tugas tersebut (Iskandar & Raditya, 2017:168). Dari
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan pembelajaran berbasis proyek
merupakan kegiatan belajar yang memuat tugas proyek di mana siswa dapat
mengerjakan secara mandiri atau kelompok dan siswa terlibat langsung di
proses belajar tersebut. Jadi, bahan ajar berbasis proyek merupakan salah
satu bentuk bahan yang digunakan dalam pembelajaran yang direncanakan
untuk menjadi acuan membantu siswa dan guru untuk memahami suatu
materi pembelajaran yang berbentuk tugas proyek sehingga siswa akan

berperan aktif mengikuti pembelajaran.
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3. Pembelajaran Matematika
a. Definisi Matematika

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada di
sekolah dasar. Menurut (Nugraha & Rafidiyah, 2019:67) “matematika
adalah ilmu yang objek berupa fakta, konsep, dan operasi”. Matematika
adalah ilmu yang muncul untuk memberikan pandangan dengan seiring
perubahan peradaban (L. Lestari & Surya, 2017:92). Tetapi masih ada
beberapa siswa yang memberikan jawaban bahwa matematika menjadi
mata pelajaran yang tidak mudah. Pernyataan tersebut dikarenakan
siswa yang belum tertantang untuk memahami suatu konsep yang kritis
dan kreatif.

Hal itu juga faktor penyampaian guru yang kurang mudah
dipahami sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Padahal kegiatan-kegiatan yang dilakukan manusia
banyak yang berhubungan dengan ilmu matematika. Dari beberapa
pendapat ahli, menurut ( Mailani & Elisa, 2019:95) menyatakan bahwa
matematika adalah ilmu yang dapat diimplementasikan di mana pun dan
kapan pun. Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan dimana
pun, kapan pun, dan oleh siapa pun. llmu matematika mempunyai
keterikatan dengan ilmu lain yaitu dengan penggunaan angka-angka
dalam ilmu biologi, fisika, dan kimia. Berdasarkan pendapat di atas,

disimpulkan bahwa matematika menjadi ilmu pengetahuan yang berisi
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objek abstrak yang dan memiliki hubungan dengan ilmu pengetahuan

lainnya.

. Pembelajaran Matematika di sekolah dasar

Matematika berisi ilmu yang relevan dengan pelajaran lainnya
dengan tujuan untuk mengembangkan pemikiran siswa dalam
menyelesaikan problematika kehidupan (Rhosaliana et al., 2021).
Matematika diajarkan dari sejak bangku SD untuk memberikan ilmu
untuk mengembangkan kemampuan Kkritis, logis serta sebagai akar
utama untuk melanjutkan tahap-tahap berikutnya. Sebagai seorang guru,
harus bisa mengembangkan dan memberikan ilmu yang disesuaikan
dengan perubahan zaman (Awalia et al., 2019:50).

Pembelajaran matematika diterapkan dengan menyesuaikan
perkembangan siswa. Matematika harus diajarkan dengan memberikan
kejadian nyata dalam kehidupan. Pembelajaran matematika
menggunakan tahapan dari sesuatu sederhana atau mudah menuju
sesuatu yang kompleks atau sulit. Guru dalam proses belajar-mengajar
untuk mengembangkan berbagai bentuk dari segi kognitif, afektif dan
skill atau keterampilan siswa dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Zahroh, 2015:5).

Pembelajaran matematika di sekolah dasar harus memperhatikan

perkembangan siswa. Menurut (Prastowo, 2013:176) ada tiga
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karakteristik belajar siswa pada usia tujuh sampai dua belas tahun antara
lain :
a. Konkret atau nyata

Proses belajar siswa SD masih berada pada tahap melihat,
mendengar, dan meraba suatu benda yang ada. Contohnya guru
membawa benda-benda berbentuk bangun ruang, dari situ siswa
akan dapat belajar secara langsung atau terlibat aktif serta akan
memberikan kesan belajar untuk siswa.

b. Integratif ( terpadu)

Pembelajaran secara utuh dan terpadu akan lebih terstruktur
dan baik dilakukan untuk siswa usia sekolah dasar dengan tidak
memisahkan ilmu satu dengan ilmu lainnya.

c. Hierarkis ( bertingkat)

Pembelajaran yang dimulai dari yang kecil ke besar atau
sederhana menuju sulit akan lebih mudah tersampaikan ke pada
siswa karena siswa akan paham ilmu dasar dari suatu mata
pelajaran dan juga akan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

4. Materi Pecahan di Sekolah Dasar
Pembelajaran matematika di sekolah dasar memuat materi
pecahan. Materi pecahan kelas Il berada di tema 5 ( Cuaca). Pecahan

menjadi materi yang saat ini masih sulit dipahami oleh siswa karena cara
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penyelesaiannya bersifat rutin tanpa mengetahui pengaplikasinnya dalam
soal pemecahan masalah atau berbasis proyek.

Materi  pecahan memuat tentang lambang pecahan,
membandingkan pecahan yang pembilang dan penyebutnya sama.
Pengenalan konsep pecahan yang memiliki makna bagian dari suatu

keseluruhan, nama dan lambang pecahan, membandingkan pecahan
berpembilang dan berpenyebut sama. Contohnya % dibaca dua perempat

yang artinya 2 disebut dengan pembilang dan angka 4 disebut dengan

penyebut. Selanjutnya memuat materi tentang soal operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan yang berpenyebut sama berhubungan
dengan soal permasalahan di kehidupan nyata. Berikut tabel kompetensi inti

dan kompetensi dasar kelas 111 pada tema 5 ( cuaca).

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KI3: Memahami pengetahuan
konseptual, instrument, dan
metakognitif pada tingkat dasar
dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu
tentang  dirinya,  makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.

3.4  Menggeneralisasi  ide
pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan menggunakan
benda-benda konkret.

3.5 Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan dan
pengurangan pecahan
berpenyebut sama
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Kl4: Menunjukkan
keterampilan  berpikir  dan
bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis, dan
kritis, dalam karya yang estetis,

44  Menyajikan  pecahan
sebagai bagian dari keseluruhan
menggunakan benda-benda
konkret.

45 Menyelesaikan masalah
penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama

dalam instrumen yang
mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan
tahap perkembangannya.

5. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif

Perkembangan di Abad 21 mengharuskan siswa menguasai
keterampilan-keterampilan belajar dengan menciptakan inovasi.
Menurut Griffin, McGaw & Care dalam (Eyonoso, 2014:206)
mengemukakan bahwa ada 10 keterampilan yang harus dikuasai
yakni : kemampuan berpikir inovatif dan kreatif, critical thinking
and problem solving, berfikir secara metakognisi, kemampuan
berkomunikasi dan kolaborasi, kemampuan menguasai bidang
informatika, living in the world ( dapat bersosialisasi dengan
menjalin relasi serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi).
dan teknologi,

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai manusia
adalah kemampuan berpikir kreatif. Berpikir adalah proses

menggunakan akal pikiran untuk menimbang sesuatu ( KBBI).
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Sedangkan kreatif yang dalam bahasa inggris “ creative”
memiliki arti mempunyai kemampuan menciptakan hal yang baru.
Menurut (Juwita et al., 2019:38) berpikir kreatif merupakan proses
di mana seseorang memiliki atau menciptakan ide yang baru dan
belum pernah ada sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif
mempunyai makna proses yang di mana melahirkan atau
memunculkan ide atau pembahasan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan untuk menemukan suatu hasil yang bermakna
(Marliani, 2015:18). Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan berpikir yang di mana otak sudah terbiasa untuk
melahirkan ide-ide atau khayalan untuk menemukan sesuatu yang
baru (Johnson, 2013). Dari beberapa pendapat ahli di atas maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah
proses di mana untuk menemukan ide atau gagasan yang baru
guna untuk menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat
menemukan suatu hasil yang baik.

Kreatif berhubungan dengan kata kreativitas. Kreativitas
memiliki makna melahirkan atau memunculkan ide atau hal yang
baru. Pembelajaran  matematika sangat membutuhkan
pengembangan kreativitas siswa dengan melatih berpikir kreatif.
Menurut (Yanty & Nasution, 2017:108) menyatakan bahwa
kreativitas akan lahir dengan syarat memiliki kemampuan berpikir

bercabang-cabang yakni mampu memecahkan problematika yang
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diselesaikan dengan cara yang tidak secara prosedur biasa. Siswa
sebagai subjek dalam penyelesaian tersebut. pendapat dari (Anwar
et al., 2015) bahwa siswa jangan dijadikan sebagai objek dalam
pembelajaran karena di situ siswa tidak akan terlibat aktif atau
langsung dalam menemukan solusi permasalahan atau bahkan
siswa hanya diminta untuk menghafalkan rumus tanpa diberi cara
yang solutif. Hal itu akan memberikan pengaruh pada hasil belajar
yang rendah. Namun, siswa harus dijadikan sebagai subjek agar
dapat terlatih menemukan ide atau gagasan kreatifnya sehingga
dapat menemukan dan menyelesaikan permasalahan. Maka dari
itu, sudah seharusnya guru mencari jalan untuk melakukan
perubahan konsep proses belajar yang dapat memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
matematika sudah dari dulu menjadi perhatian dalam dunia
pendidikan. Hal itu masuk pada Peraturan Menteri No.22 tahun
2006 tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah menjelaskan bahwasanya matematika yang diberikan
kepada siswa dasar harus dapat mengembangkan kemampuan
sistematis, kreatif dan kritis, berpikir secara logis, serta
kolaboratif. Maka dari itu, sangat diperlukan adanya inovasi
pengembangan pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa

dalam pembelajaran di sekolah.
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Kemampuan berpikir kreatif dapat memberikan manfaat
untuk siswa yakni memperluas wawasan baru dan dapat
menyelesaikan permasalahan yang nantinya dapat diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat. (Johnson, 2013:28) menyatakan
bahwa manfaat memiliki kemampuan berpikir kreatif sangatlah
banyak karena siswa akan terus menerus mencari ide atau gagasan
yang menarik karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berpikir
kritis. Siswa yang sudah terlatih akan terpatri dalam otak untuk
dapat memutuskan  rencana  atau  solusi  dengan
mempertimbangkan segala dampak instrumen dan positif atas
segala keputusan yang diambil.

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan di
mana memikirkan untuk menciptakan atau menemukan ide atau
gagasan terbaru dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif maka perlu
mengetahui kajian atau indikator dari berpikir kreatif itu sendiri.
Menurut (Munandar, 2012:192) indikator berpikir kreatif ada

empat kategori antara lain:
1) Berpikir lancar (Fluency)

Kemampuan siswa untuk menemukan jawaban
permasalahan matematika secara lugas dan tepat dan

memiliki banyak gagasan untuk menyelesaikan masalah.
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2) Berpikir luwes (Flexibility)

Kemampuan siswa dalam menemukan jawaban atau
gagasan masalah matematika dengan strategi yang tidak
procedural dan memiliki pertanyaan yang berbeda-beda.

3) Berpikir orisinal atau asli (Originality)

Kemampuan siswa dalam menyatakan ide baru

dengan menggunakan cara dan bahasa sendiri.
4) Berpikir elaborasi (Elaboration)

Kemampuan siswa dalam mencari jawaban masalah

secara dalam, menciptakan gagasan baru, dan mampu

mengembangkan ide yang sudah pernah ada sebelumnya.

B. Penelitian Relevan

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar dan kemampuan berpikir
kreatif telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Azkiyah, S. (2013) meneliti
tentang pengembangan bahan ajar materi pecahan berbasis pendekatan
Matematika Realistik Indonesia menunjukkan bahwa pengembangan bahan
ajar yang dirancang masuk dalam kriteria sebagai bahan ajar valid dan sangat
baik. Persentase yang diperoleh yaitu 77,5% dari validasi ahli materi, 80% dari
validasi ahli media, 97,5% dari validasi ahli pembelajaran, dan 93,12% dari uji
coba oleh siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ilahiyah et al. (2019) vyaitu
mengembangkan bahan ajar berupa modul matematika dengan menggunakan

enam tahapan diantaranya ada potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
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produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. Menunjukkan
pengembangan modul matematika berbasis pakem memperoleh hasil validasi
ahli media dengan nilai presentase 89% masuk pada kategori “Sangat
Layak”dan respon siswa memperoleh nilai presentase sebesar 97% termasuk
kategori “Sangat Baik”. kemudian untuk penilaian dari ahli didapatkan rata-
rata 87,75% dan masuk dalam kriteria sangat layak. Maka dari itu,
pengembangan moduk ini dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran di SD.

Selanjutnya, Anwar et al. (2015) meneliti bahan ajar dari
pengembangan ini ternyata dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan kriteria valid. Kemudian dari angket respon siswa terhadap
pengembangan ini diterima dengan positif terbukti diperoleh rata-rata 94,3%
Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang diujicobakan sangat
positif. Sedangkan jika dilihat dari pemahaman terhadap buku, LKS, dan tes
diperoleh 98,61 % dapat memahami dengan baik. Dengan itu, pengembangan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa terbukti positif dan
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Widadi (2017) berjudul tentang
pengembangan media pembelajaran di mana  Melatih menunjukkan
pengembangan perangkat pembelajaran memperoleh respon dari siswa dengan
nilai pelaksanaan pembelajaran 94,6 berkategori sangat baik dan pengamatan

penilaian menyeluruh dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 97% dapat
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dikatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian yang dilakukan Iskandar dan Raditya (2017) tentang
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 4D ( Define, design,
develop) menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dari hasil angket
diperoleh 87,5% sedangkan untuk nilai instrumen diperoleh rata-rata 84,2 %
dengan kriteria sangat baik dan untuk keseluruhan diperoleh diperoleh hasil
yang sangat baik yakni di atas 80%. Maka bahan ajar yang dikembangkan ini
disebut layak digunakan dalam Sehingga bahan ajar ini layak digunakan

sebagai salah satu sumber belajar pada kegiatan belajar-mengajar.

Kerangka Berpikir

Penggunaan bahan ajar yang kreatif dan memiliki daya tarik tentu akan
membantu siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan. Siswa belajar
secara langsung atau berperan aktif dalam pembelajaran. Namun terkadang
bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya memuat soal-soal yang membuat
siswa hanya terpaku pada soal. Tidak ada materi dengan memberikan arahan
untuk saling bekerja, terlibat aktif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Maka dari itu kemampuan berpikir kreatif siswa rendah.
Berdasarkan masalah yang yang dijelaskan, tentu dibutuhkan penelitian dan
mengembangkan bahan ajar yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.
Inovasi pengembangan yang layak untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif siswa yaitu bahan ajar “Project Fraction Book ”. Bahan ajar ini
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dirancang untuk membantu permasalahan rendahnya kemampuan berpikir

kreatif siswa pada materi pecahan.

Performance Analysis Need Analysis

1. Kurangnya bahan ajar

Si lukan bah i
yang tidak berisi proyek Iswa memeriuxan bahan ajar

i . . yang memuat proyek agar dapat
untuk siswa terllbgt aktif terlibat langsung dalam belajar
dalam proses belajar.

sehingga dapat
2. Rendahnya kemampuan |-| banak K
berpikir kreatif siswa mengembangkan  kemarmpuan

berpikir kreatif siswa.

pada materi
pecahan.
Product Problem Solving

Pengembangan bahan ajar
dengan berbasis proyek pada
mteri pecahan untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa

Pengembangan bahan ajar
Project Fraction Book untuk

mengembangkan kemampuan -
berpikir kreatif siswa.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pengembangan dan penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Sultan
Agung 3 dengan mengambil metode R&D atau Research and Development.
Menurut (Sugiyono, 2016:297) metode R&D merupakan salah satu metode
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan atau melahirkan inovasi
produk dan menguji apakah produk tersebut efektif atau tidak ketika
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ide atau gagasan
berupa inovasi produk yang digunakan dalam pembelajaran serta untuk
mengetahui produk tersebut dan untuk menguji kelayakan, keefektifan serta

kepraktisan produk.

B. Prosedur Penelitian

Pengembangan dan penelitian ini memilih model pengembangan yang
disingkat dengan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate). Model pengembangan ini hasil ide dari Dick and Carey tahun 1996
menurut (Sari, 2017:94) model ADDIE adalah model yang sering digunakan
untuk membuat rancangan produk untuk pembelajaran di mana untuk
menciptakan produk yang layak dan efektif.

Adanya bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran yang baik jika
dikembangkan secara baik pula. Pengembangan bahan ajar ini dapat

menggunakan beberapa tahapan vyaitu analisis, desain, pengembangan,
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implementasi, dan evaluasi atau dapat disingkat dengan ADDIE. Menurut
(Aldoobie, 2015:68) ADDIE merupakan salah satu model umum yang sering
digunakan dalam mengembangkan atau menyusun suatu produk yang efektif.
Model pengembangan ADDIE  memberikan  kemudahan  dalam
mengembangkan suatu produk yang inovatif dan kreatif. Model ADDIE dapat
digunakan untuk mengembangan berbagai produk pembelajaran baik model,
strategi dalam pengembangan bahan ajar. Pengembangan produk dengan
model ADDIE dilakukan melalui lima tahapan berikut ini:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis menjadi langkah pertama untuk mengembangkan
suatu produk dengan menggunakan model ADDIE. Pada tahap ini
peneliti melakukan dan mencari tahu suatu problematika sehingga dapat
menemukan jalan untuk memecahkan masalah tersebut. Prosedur umum
yang terkait dengan fase analisis adalah sebagai berikut:

a. Validasi Kesenjangan Kinerja.

b. Tentukan Tujuan Instruksional

c. Analisis peserta.

d. Audit sumber daya yang tersedia.

e. Merekomendasikan sistem pengiriman potensial (termasuk
perkiraan biaya).

f. Buat rencana manajemen proyek.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Peneliti dapat melakukan atau menyusun rancangan apa dan
bagaimana produk yang dibuat untuk dapat memecahkan masalah yang
ditemukan. Dalam merancang produk harus memperhatikan persiapan
yang harus dilakukan yaitu:

a. Memilih dan menentukan apa saja yang diperlukan oleh siswa
untuk dapat mengikuti proses pembelajaran.

b. Memilih dan memilah kompetensi yang harus dikuasi oleh siswa.
Siswa akan terbantu dengan produk tersebut jika disesuaikan
dengan kompetensi yang sudah ada.

3. Tahap pengembangan(Develop)

Peneliti mengimplementasikan rancangan produk menjadi
produk nyata yang sudah dibuat sebelumnya dan yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

a. Pilih atau Kembangkan Media Pendukung.

b. Kembangkan Bimbingan untuk Siswa.

c. Kembangkan Bimbingan untuk Guru.

d. Lakukan Revisi Formatif.

e. Lakukan Uji Perintis.

4. Tahap Penerapan (Implement)

Tahap penerapan produk untuk mengetahui bagaimana produk

jika diterapkan dalam kegiatan pembelaajran di kelas. Langkah-langkah

yang berhubungan dengan fase penerapan antara lain:
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a. Persiapkan guru.

b. Persiapkan siswa.

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap ini peneliti melakukan penilaian terhadap produk yang
telah dikembangkan dan diuji coba di kelas. Sehingga peneliti bisa
menilai apa kekurangan yang bisa dibenahi. Langkah- langkah yang
biasa digunakan sebagai berikut.

a. Menentukan kriteria pada evaluasi.
b. Memilih alat dan bahan untuk evaluasi.
c. Melakukan kegiatan evaluasi.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
kemampuan berpikir kreatif siswa, maka dari itu dalam model pengembangan
ini terdapat tahap implement atau penerapan di mana kegiatannya melakukan
proses pretest atau tes sebelum menggunakan produk untuk memahami
kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah itu, ada tahap evaluasi atau
penilaian di mana kegiatannya melakukan posttest atau tes akhir setelah
menggunakan produk tersebut untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa. Tahapan-tahapan model pengembangan bahan ajar “Project Fraction
Book” maka berikut ini gambaran tahapan model ADDIE antara lain :

1. Tahap Analisis ( Analysis)
Tahap ini peneliti mencari, menganalisa, mendalami suatu

permasalahan yang ada dalam pembelajaran. Pada tahap analisis peneliti
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mencari tahu permasalahan yang dialami dalam pembelajaran
melakukan kegiatan berikut ini:
a. Analisis kinerja (Performance Analysis)

Kegiatan ini peneliti melakukan observasi atau pengamatan
langsung dan melakukan kegiatan tanya jawab kepada guru kelas
dengan menanyakan apa saja permasalahan yang ada ketika
pembelajaran matematika di kelas baik kemampuan kognitif,
afektif, atau psikomotorik. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
informasi dari guru terkait problematika yang terjadi dalam
kegiatan belajar di mana untuk menemukan jalan keluar atau solusi
untuk menyelesaikan problematika tersebut. Kemudian ditemukan
permasalahan bahwa siswa selama ini dalam materi pecahan siswa
hanya diminta untuk mengerjakan soal rutin  tidak
mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran, siswa masih
kesulitan dalam mengerjakan soal pecahan apalagi yang tipe soal
susah, dan karena kurangnya buku pendamping untuk menunjang
pembelajaran matematika materi pecahan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

b. Analisis Kebutuhan (Needs Analysis)

Kegiatan ini peneliti melakukan diskusi untuk memutuskan
solusi yang tepat yakni dilakukan untuk menentukan kebutuhan
siswa dalam belajar matematika materi pecahan yaitu berupa bahan

ajar di maman berisi lembar kerja sehingga membantu siswa agar
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dapat ikut serta dan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam materi pecahan. Peneliti mencari materi dan sumber
sesuai dengan kompetensi pembelajaran di kelas I11.

2. Tahap Perancangan Produk ( Design)

Tahap ini memulai dengan menggambarkan atau merancang
produk sebagai bentuk solusi permasalahan dalam pembelajaran
berdasarkan hasil wawancara. Peneliti merancang produk yaitu
pengembangan bahan ajar yang memiliki nama “Project Fraction
Book” untuk membantu siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran
serta mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa. Tahap desain
dilakukan dengan kegiatan antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rancangan bahan ajar dari mencari kompetensi yang
dicapai.

b. Mencari sumber referensi materi pelajaran dari internet, buku, dan
jurnal.

c. Membuat desain gambar yang akan dimasukkan dalam bahan ajar
contohnya seperti gambar-gambar buah, garis, bangun datar, dan
benda-benda di sekitar yang dapat menunjukkan pecahan.

d. Membuat narasi atau konten materi pecahan yang sesuai dengan
kemampuan siswa kelas Il untuk melakukan pembelajaran
berbasis proyek menggunakan bahan ajar “Project Fraction

Book”.
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3. Tahap Pengembangan Produk ( Develop)

Tahap di mana peneliti mulai menyusun apa saja konten atau isi
yang harus ada dalam bahan ajar “Project Fraction Book” tersebut.
Peneliti mendesain buku secara mandiri dengan menggunakan aplikasi
Canva untuk dapat menghasilkan bahan ajar. Bahan ajar akan memuat
lembar kerja atau proyek dengan mengambil materi pecahan yang
bertujuan untuk melibatkan siswa secara aktif serta mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa. Materi diambil sesuai dengan
perkembangan siswa kelas 1ll. Pengembangan ini melalui proses
memilih dan memilah dari banyak referensi yang berkaitan dengan
materi pecahan sebelum melangkah ke tahap berikutnya. Selanjutnya,
bahan ajar yang telah dirancang diserahkan kepada tiga validator utuk
menguji kriteria kelayakan bahan ajar sebelum diberikan kepada siswa.
Ketiga validator ahli yang terdiri dari Bapak Muhammad Afandi, M.Pd.,
Bapak Mahmudi, M.Pd., dan Ibu Alifa Laily Safrina, S.Pd. Pengujian
tersebut guna untuk mengetahui kelayakan bahan ajar jika
diimplementasikan atau digunakan dalam pembelajaran matematika
materi pecahan. Namun jika dalam uji validasi mendapatkan revisi atau
perbaikan, peneliti memperbaiki bahan ajar tersebut sebelum diujikan
ke siswa.

4. Tahap Penggunaan Produk (Implement)
Setelah melakukan uji validasi bahan ajar, pada tahap ini peneliti

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Namun sebelum
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memberikan bahan ajar “Project Fraction Book” siswa diberikan
lembar soal tes untuk mengukur kemampuan awal berpikir kreatif
(pretest). setelah itu peneliti memberikan bahan ajar “ Project Fraction
Book” kepada siswa menggunakan bahan ajar “Project Fraction Book™
untuk belajar materi pecahan secara bersama dari mulai memahami
materi pecahan, latihan soal-soal, dan soal pengayaan atau evaluasi yang
ada dalam bahan ajar tersebut.

5. Tahap Penilaian ( Evaluate)

Setelah memberikan pembelajaran berupa materi pecahan yang
termuat dalam bahan ajar. Pada tahap ini peneliti memberikan lembar
tes untuk menilai kemampuan akhir (posttest) berpikir kreatif siswa
setelah menggunakan bahan ajar “Project Fraction Book”. Kegiatan
pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui krtieria efektif dari
bahan ajar. Setelah mengerjakan soal posttest, siswa diberikan lembar
penilaian berupa angket respon siswa dan guru terhadap bahan ajar
“Project Fraction Book”. Lembar penilaian ini digunakan sebagai data
untuk dapat menentukan tingkat kepraktisan bahan ajar terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pecahan dengan
menggunakan “Project Fraction Book™.

C. Desain Rancangan Produk
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini

memiliki rancangan sebagai berikut:
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1. Ukuran bahan ajar yakni A5.

2. Bahan ajar dirancang sesuai dengan materi pengembangan
yaitu pecahan kelas Il pada tema 5.

3. Desain bahan ajar “Project Fraction Book”.

a) Cover Depan

Logo
Logo
unissula FKIP

[ Nama Buku ]

Gambar-gambar

Pecahan

Gambar 3. 1 Cover Depan

Bagian cover depan terdiri atas logo unissula dan FKIP,
nama buku, gambar, dan nama penulis. Gambar yang terdapat pada
cover depan dibuat dengan warna yang mencolok serta ditambah

dengan elemen-elemen gambar tentang pecahan.
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b) Materi

Nama Buku

Materi Pecahan disertai
gambar- gambar yang
menarik

Contoh langkah-
langkah Proyek

@

Gambar 3. 2 Materi Pecahan

Halaman isi bahan ajar terdiri atas judul halaman di bagian
atas, isi yang memuat materi sesuai dengan kompetensi dilengkapi
gambar pendukung materi. Pada bagian bawah halaman terdapat

nomor halaman.
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c) Soal Penugasan Siswa

Nama Buku

Latihan soal siswa berbasis
proyek

Gambar 3. 3 Soal Latihan

Halaman soal latihan terdiri atas judul halaman di bagian
atas, isi yang memuat soal latihan yang telah dipelajari untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatid siswa terhadap materi. Di

bagian bawah halaman terdapat nama buku dan nomor halaman.
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d) Cover Belakang

Nama Buku

Deskripsi singkat
Isi buku

Gambar 3. 4 Cover Belakang

Bagian cover belakang terdiri atas nama buku, gambaran

singkat mengenai isi bahan ajar serta biodata penulis.

D. Sumber Data dan Subjek Penelitian
1. Sumber Data
Pengambilan data dari hasil observasi atau pengamatan secara
langsung dan wawancara kepada guru kelas 111 SD Islam Sultan Agung 3
untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam pembelajaran matematika
pada materi pecahan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dari siswa kelas I11 SD Islam Sultan Agung 3 yang

berjumlah 24 orang.



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes
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Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui

tes. Tes digunakan untuk mengetahui perolehan skor siswa pada

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan

bahan ajar “Project Fraction Book”. Tes yang dilakukan adalah pretest

dan posttest. Berikut adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest :

Tabel 3. 1 Kisi-kisi soal kemampuan berpikir kreatif

langkah berbasis

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk | Nomor | Jumlah
Pembelajaran Soal Soal Soal
3.4 Menggeneralisasi 3.4.1 Siswa dapat | Esai 1,2 2
ide pecahan sebagai | menjelaskan
bagian dari | pecahan
keseluruhan menggunakan
menggunakan langkah berbasis
benda-benda proyek dengan
konkret. kemungkinan dua
3.5 Menjelaskan dan | lebih jawaban.
melakukan 3.4.2 siswa dapat
penjumlahan  dan | menemukan
pengurangan konsep pecahan 2 1
pecahan dengan bantuan
berpenyebut sama benda-benda
konkret.
3.5.1 Siswa dapat
menyelesaikan
soal pecahan
berpenyebut sama 3 1
dengan
menggunakan
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proyek dengan
cara yang berbeda.
4.4 Menyajikan pecahan | 3.4.3 Siswa dapat Esai 4 1
sebagai bagian dari | mencontohkan
keseluruhan menggunakan | bentuk dari
benda-benda konkret. pecahan
2. Angket

Angket menjadi salah satu teknik pengumpulan data penelitian
dengan metode menyerahkan lembar yang berisi tentang pertanyaan atau
pernyataan kepada siswa, guru, dan ahli validitas. Menurut (Trianto,
2011:264) Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data,
yang di mana instrumennya dikenal dengan nama dari metodenya sendiri.
Maka dapat diketahui bahwa angket adalah metode pengumpulan data
secara tertulis untuk dijawab oleh responden. Lembar angket yang akan
digunakan dalam penelitian ini yakni :

a) Lembar angket respon guru dan siswa terhadap bahan ajar “Project

Fraction Book™.

b) lembar angket validasi oleh ahli terhadap bahan ajar digunakan
untuk menilai bahan ajar “Project Fraction Book” yang digunakan

dalam pembelajaran.




Tabel 3. 2 Kisi-kisi angket respon guru

Aspek Indikator No.Butir | Jumlah
Butir
Materi Kesesuaian materi 1,2 2
Penyusunan isi 3,4 2
Penyajian buku menarik 5 1
Penyajian | Penyajian buku mudah 6 1
dipahami
Penyajian buku 7 1
memotivasi siswa untuk
belajar
Bahasa Kesesuaian kaidah Bahasa 8,9 2
Kemudahan untuk 10 1
dipahami dan dibaca
Tabel 3. 3 Kisi-kisi angket respon siswa
Aspek Indikator No.Butir | Jumlah
Butir
Kesesuaian materi iro 2
Materi | Penyusunan isi 3,4 2
Penyajian buku menarik 5 1
Penyajian buku mudah 6 1
dipahami
Penyajian
Penyajian buku memotivasi 7 1
siswa untuk belajar
Kesesuaian kaidah Bahasa 8,9 2
Bahasa
Kemudahan untuk dipahami 10 1
dan dibaca

47
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3. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan wawancara terstruktur
kepada guru kelas Il yaitu Naila Nur Niswatul U, S.Pd. Pertanyaan
tentang permasalahan pelaksanaan pembelajaran di kelas, bagaimana
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika, kesulitan materi
pecahan, pelibatan siswa dalam pembelajaran, kemampuan berpikir kreatif

siswa.

F. Uji Kelayakan
Pengembangan bahan ajar “Project Fraction Book” harus diuji
kelayakannya sebelum diterapkan dalam pembelajaran. Uji kelayakan
dilakukan dengan cara uji validasi oleh ahli terhadap bahan ajar.
Uji validasi oleh ahli terhadap bahan ajar “Project Fraction Book”
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan. Validator uji ini yakni dosen
Bapak Muhammad Afandi, M.Pd., M.H., Bapak Mahmudi, M.Pd. dan Ibu

Alifa Laily S,.S. Pd. Berikut Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahan Ajar :

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Validasi bahan ajar

Aspek Indikator No. Butir | Jumlah
Butir
Kesesuaian bahan ajar dengan 1 1
materi
Kelengkapan materi 2 1
Keakuratan materi 3 1
Materi
Tugas berbasis proyek sesuai 5 1
dengan materi
Penggunaan simbol dan gambar 4 1
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Materi yang disajikan dapat 6 1
melibatkan siswa secara aktif

Penyajian | Tampilan umum 7 1
Meningkatkan kualitas belajar 8 1
Penggunaan Bahasa sesuai 9 1

dengan kaidah yang berlaku

Bahasa | Kejelasan dan kemudahan 10 1
bahasa dipahami oleh siswa

Total 10

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan
pendeskripsian dan penggambaran statistik data yang telah menjadi satu
sebagai mana adanya dengan tujuan untuk menganalisis data (Sugiyono, 2016).
Menggunakan statistic deskriptif dimaksudkan untuk mempemudah data yang
didapatkan. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya analisis uji
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar “ Project Fraction Book” .
Adapun penjabarannya dapat dipaparkan sebagai berikut.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini antara lain:
1. Analisis Data Uji Kelayakan
Analisis data validasi ahli diperoleh dari hasil lembar angket yang
diisi oleh validator. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kriteria

kelayakan bahan ajar “Project Fraction Book”. Angket menggunakan



50

skala likert dengan lima jawaban. Berikut adalah tabel pedoman

penskoran angket validasi ahli.

Tabel 3. 5 Kriteria Pedoman Angket

No Keterangan Skor
1. | Sangat Baik 5
2. | Baik 4
3. | Cukup Baik 3
4. | Kurang Baik 2
5. | Tidak Baik 1

Sumber : Sugiyono (2018)
Untuk mengetahui kriteria kelayakan bahan ajar maka dapat

menggunakan rumus (Rohmah, 2016:60) berikut.

yx
P=—x100%
Yxi

Keterangan:
P = Persentase kelayakan
x = Jumlah skor yang diperoleh
xi = Jumlah skor maksimal
Untuk mendapatkan rata-rata ketiga validator, maka dapat

dihitung rumus berikut :

jumlah persentase tiga validator
3

Persentase akhir =

Untuk mengetahui layak atau tidaknya, dapat memperhatikan

tabel kriteria kelayakan berikut.
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Tabel 3. 6 Kriteria Uji Kelayakan

Persentase ( %0) Kriteria
81- 100 % Sangat Layak
61 —80 % Layak
41 - 60 % Cukup Layak
21-40% Tidak Layak
<21% Sangat Tidak Layak

Sumber : Ernawati dan Sukardiyono (2017:207)

Persentase dinyatakan berhasil dan valid apabila hasil berada
pada rentang 81 — 100% dengan kriteria “Sangat Layak”, rentang 61%-
80% dengan kriteria “Layak”, dan rentang 41-60% dengan kriteria

“Cukup Layak”.

. Analisis data uji kepraktisan

Uji kepraktisan diambil dari pemerolehan data lembar angket
respon guru dan respon siswa untuk mengetahui kriteria kepraktisan
bahan ajar “Project Fraction Book”. Angket menggunakan skala likert
dengan lima jawaban. Untuk mengetahui kriteria kepraktisan maka

dapat menggunakan rumus (Rohmah, 2016) sebagai berikut.

umlah skor yang diperoleh
p=2L2 R — X 100%
jumlah skor maksimal

Tabel 3. 7 Kriteria Uji Kepraktisan

Presentase ( %) Kriteria
81— 100 % Sangat Praktis
61 —80 % Praktis
41 -60% Cukup Praktis
21 -40% Tidak Praktis
<21% Sangat tidak Praktis

Sumber: (Purbasari et al, 2013:4)
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Persentase dinyatakan berhasil dan valid apabila hasil berada
pada rentang 81 — 100% dengan kriteria “Sangat Praktis”, rentang 61-
81% dengan kriteria “Praktis”, dan rentang 41-60% dengan kriteria *

Cukup Praktis”.

. Analisis data uji keefektifan

Analisis data digunakan untuk mengetahui apakah bahan ajar
“Project Fraction Book” efektif digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pecahan kelas I11. Untuk
mengetahui tingkat keefektifannya dapat menggunakan uji t. Uji t
merupakan salah satu jenis uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui kebenaran dari hipotesis. Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variable dependen dan independent secara signifikan. Salah
satu metode untuk menguji hipotesis adalah sample t-Test, dimana
metode sample t-Test dibagi menjadi tiga, yaitu one sample t-Test,
paired sample t-Test dan independent sample t-Test. Penelitian ini
hanya menggunakan satu kelas dan itu artinya hanya ada kelompok
eksperimen. Sekelompok ini diberi perlakuan namun, sebelum diberi
perlakuan terlebih dahulu diberi pretest. Setelah pretest dilakukan
barulah perlakuan diberikan. Posttest dilakukan setelah perlakuan
diberikan sehingga, peneliti dapat mengetahui secara lebih tepat
kemampuan menyelesaikan soal berpikir kreatif sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan. Berikut penjabaran teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini.
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a. Uji paired sample t test

Uji paired sample t test merupakan teknik dimana untuk
menganalisis atau mengetahui apakah bahan ajar tersebut efektif
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dari
sebelum dan sesudah pembelajaran. Paired-sample t-Test
merupakan prosedur pengujian data yang digunakan untuk
membandingkan dua perlakuan dalam satu kelas. Analisis ini
berguna untuk menguji subjek yang mendapatkan suatu
perlakuan dan akan dibandingkan rata-rata tersebut antara
sebelum dan sesudah perlakuan. Tes yang digunakan yaitu pre-
test dan post-test. untuk mengetahui hasil uji paired sample t test
dengan menggunakan SPSS. Berikut langkah untuk menguji
menggunakan Paired sample t test dalam buku (Sundayana,
2020:121-125) antara lain:

1. Sebelum diujikan ke paired sample t test, nilai pretest dan
posttest diujikan untuk mengetahui normal atau tidaknya data.
ke data normal.

2. Membuka aplikasi SPSS dan membuat lembar kerja baru untuk
mengisi nilai pre-test dan post-test.

3. Kemudian pilih menu Analyze — Compare Means — Paired
sample t test.

4. Klik variable nilai pretest dan posttest dan masukkan ke kotak

Paired Variables.
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5. Pilih Option — Continue — OK
Kriteria pengujian hipotesis :
Ho diterima jika Lower bernilai negative dan Upper bernilai
positif atau nilai Sig. (2-tailed)>a.
Ho : Tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar ““ Project Fraction Book”
Ha : Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan
bahan ajar ““ Project Fraction Book”.
b. Uji Validasi Instrumen Tes
Uji validitas instrumen tes terhadap soal-soal yang digunakan
akan divalidasi oleh dosen. Instrumen tes yang akan divalidasi
yaitu soal pretest dan soal posttest. Soal pretest akan diberikan
sebelum siswa menggunakan bahan ajar sedangkan soal posttest
akan diberikan kepada siswa setelah menggunakan bahan ajar
“Project Fraction Book”. Soal memuat tentang materi pecahan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Pengujian
akanu dilakukan dengan uji berikut.
1) Uji validitas soal
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah soal-soal yang
dibuat bersifat valid atau tidak. Berikut rumus yang digunakan

dari (Rostiana, 2020:59):

XY = nYXY- EXEY)
JmEX2-(E02).(nLy2-(EV)2)
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Keterangan :

rXY = Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal

Y = Jumlah skor total tiap soal
n = Jumlah responden

Kemudian melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus

n-2
1-72

t hitung = r

r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden
Uji reliabilitas

Reliabilitas  instrumen  penelitian  digunakan  untuk
mengetahui hasil yang tetap sama. Pengujian ini menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha untuk tipe soal uraian. Rumus

Cronbach’s Alpha (a) dari (Rostiana, 2020:69) :

A )

Keterangan:

ril = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan
Y si? = jumlah varians item

Si? = varians total
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3) Daya Pembeda dan tingkat kesukaran
Tahap selanjutnya adalah menghitung daya pembeda dan
tingkat kesukaran. Daya pembeda soal digunakan untuk dapat
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Sedangkan Tingkat kesukaran
digunakan untuk mengetahui apakah soal yang ada dalam
bahan ajar “Project Fraction Book” masuk dalam kategori

sukar, sedang, atau mudah. Tipe Soal uraian :

SA-SB SA+SB
= TK =
IA IA+IB

DP

( (Rostiana, 2020:76)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari pengembangan bahan ajar “ Project Fraction
Book” ini merupakan sebuah bahan ajar untuk pelajaran matematika materi
pecahan yang dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE dengan
tahapan analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi.
Penjelasan mengenai tahapan-tahapan pengembangan bahan ajar “ Project
Fraction Book” dijabarkan berikut.

1. Tahap Analisis ( Analysis)

Tahap analisis merupakan tahapan penelitian yang paling utama
harus dilakukan. Karena pada tahap ini untuk mengetahui segala
permasalahan dan kebutuhan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar “ Project Fraction Book”. Pada tahapan
analisis ini memuat performance analysis ( Analisis Kinerja) dan Need
Analysis (Analisis Kebutuhan).

a. Performance Analysis ( Analisis Kinerja)

Pada tahap ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dengan Ibu Naila Nur Niswatul Ulia, S.Pd. wali kelas 111 di SD Islam
Sultan Agung 3. Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa terdapat
problematika yang dialami pada kegiatan belajar matematika materi

pecahan serta kurangnya penggunaan bahan ajar yang mendukung

53
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pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan belum menyediakan
tempat kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran dan
terbatasnya kemampuan dari siswa untuk eksplorasi jawaban dari
materi yang diajarkan. Maka dari itu pembelajaran yang tidak
memberikan kesempatan siswa untuk eksplorasi dan mencoba
berdampak pada kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa.

b. Needs Analysis (Analisis Kebutuhan)

Berdasarkan performance analysis ( Analisis Kinerja) siswa
membutuhkan bahan ajar yang terdapat lembar kerja dengan
menerapkan model pembelajaran yang dikenal PjBL atau Project
Based Learning pada materi pecahan sehingga dapat membantu
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran siswa serta dapat
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menemukan
jawaban-jawaban yang sesuai dan benar dengan menggunakan cara
yang berbeda.

2. Tahap Perancangan ( Design)

Berdasarkan hasil dari tahap analisis di atas, dijadikan sebagai
landasan dalam merencanakan rancangan menyusun bahan ajar. Pada
tahap ini melakukan kegiatan merancang bahan ajar yang memiliki
nama ““ Project Fraction Book” atau yang memiliki arti Buku pecahan
Berbasis Proyek untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas I11.
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a. Menyusun rancangan bahan ajar dari mencari kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran.

b. Mencari sumber referensi materi dari internet, buku, dan jurnal.

c. Membuat desain gambar yang akan dimasukkan dalam bahan ajar
contohnya seperti gambar-gambar buah, garis, bangun datar, dan
benda-benda di sekitar yang dapat menunjukkan pecahan.

d. Membuat narasi atau konten materi pecahan yang sesuai dengan
kemampuan siswa kelas Il untuk melakukan pembelajaran
berbasis proyek menggunakan bahan ajar “Project Fraction
Book™.

Dari langkah-langkah tersebut, peneliti menuju pada tahap
pengembangan ajar “Project Fraction Book”.
3. Tahap Pengembangan ( Development)
Pada tahap pengembangan bahan ajar, ada beberapa langkah yang
dilakukan. Penjelasan mengenai langkah-langkah berikut ini.
1. Penulisan bahan ajar
Bahan ajar ini berlandaskan pada aspek materi, penyajian dan
bahasa. Penyusunan materi yang disajikan dengan mencari sumber
dan referensi yang terkait dengan materi pecahan matematika.
Pembuatan bahan ajar ini menggunakan dan memanfaatkan aplikasi
Canva Web. Proses dalam penyusunan bahan ajar menghasilkan
bentuk buku yang harus melakukan validasi ahli terlebih dahulu

sebelum diujikan pada pembelajaran kelas sehingga sebelum
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diterapkan perlu memperbaiki dari hasil revision dari ketiga
validator yang telah menilai bahan ajar. Berikut ini rancangan bahan

ajar yang dikembangkan.

1) Halaman Cover Depan

Gambar 4. 1 Cover Depan

Pada cover depan memuat logo universitas dan logo
FKIP, Nama buku, serta nama tim penyusun bahan ajar, serta
jenjang kelas. Desain cover menggunakan aplikasi Canva
dengan menggunakan warna hijau serta menambahkan elemen-

elemen lain agar buku menarik.
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2) Halaman Hak Cipta

BAHAN AJAR “PROJECT FRACTION BOOK"
UNTUK KELAS Il

PENYUSUN
Milatul Khasanah
Nuhyal Ulia, M.Pd.
Dr. Rida Fironika K, M.Pd.

VALIDATOR
Yunita Sari, M..Pd
Mahmudi, M.Pd.

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan llmu Pendidikan
Universitas Islam Sultan Agung
2022

h! u t ﬂi

Gambar 4. 2 Halaman Hak Cipta

Pada halaman hak cipta meliputi nama bahan ajar *
Project  Fraction Book”, Tim Penyusun Yyakni Milatul
Khasanah, Ibu Nuhyal Ulia, dan Ibu Rida. Untuk validator
bahan ajar ada tiga yaitu Bapak Dr. Muhammad Afandi, M.Pd.,
M.H., Bapak Mahmudi, M.Pd. dan Ibu Naila Nur Niswatul U,
S.Pd. Serta memuat nama institusi dan tahun pembuatan.

3) Halaman Daftar isi
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[
“Project Fraction Book" Kelas Il
DAFTAR ISI

Kata Peng

lan Buku i

Komp: Inti v
P i Dasar i
Tujuan Pembelaj vil
Indikator Pembel viii
Petunjuk P Buku. ix
Petunjuk QR Code. x
N | Pecahan 1
Ayo Berlatih 8
Ayo Mencob 15
Penjumlahan dan P Pecahan 8
Ayo Berlatih 28
Ayo b 32
Evaluasi 34
Rangk 36
Daftar Pustaka, 37

Gambar 4. 3 Halaman Daftar Isi

Pada daftar isi memuat daftar apa saja yang temuat dalam
bahan ajar ini. Tujuannya agar memudahkan siswa dalam
mencari halaman materi yang dituju untuk melakukan kegiatan
belajar

4) Halaman Kata Pengantar

"Project Fraction Book" Kelas IIl

KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulilloh kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyusun bahan
ajar “ Project Fraction Book” untuk siswa kelas Ill.
Bahan gjar ini disusun agar dapat membantu
siswa dalam mempelajari materi konsep pecahan
serta dapat memberikan kesempatan untuk siswa
mengekplorasi  kemampuan  berpikir  kreatif
sehingga dapat  diterapkan  siswa  dalam
kehidupan sehari-hari. Penulis pun menyadari jika
didalam  p buku ini  memp

kekurangan, namun penulis meyakini sepenuhnya

bahwa sekecil apapun bahan ajar ini tetap akan
memberikan sebuah manfaat bagi pembaca.
Akhir kata untuk penyempurnaan buku ini, maka
kritik dan saran dari pembaca sangatlah berguna
untuk penulis kedepannya.

Semarang, Februari 2022

Penulis

|2£x:£: (i)

Gambar 4. 4 Halaman Kata Pengantar
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Pada lembar kata pengantar berisi ucapan terima kasih
dan minta maaf dari penulis kepada para pembaca tentang
kesalahan dan kekurangan yang termuat dalam bahan ajar”
Project Fraction Book” dan berharap bahan ajar.

5) Halaman Keunggulan Buku

“Project Fraction Book" Kelas IlI

KEUNGGULAN BUKU

Buku ini memiliki keunggulan, antara lain :

1.Buku ini memuat gambar-gambar yang ada di
sekitar siswa sehingga siswa akan mudah
mempelajari.

2.Buku ini memuat materi tentang konsep pecahan

3.Buku ini memberikan cara untuk melatih
kemampuan berpikir kreatif siswa

4.Buku ini memiliki desain yang menarik dan materi
sederhana dengon cara yang menumbuhkan
kreativitas siswa.

5. Buku ini memuat QR Code video Pembelajaran

yang dapat membantu siswa belajar mandiri.

. W -

Gambar 4. 5 Keunggulan Buku

Pada halaman keunggulan buku memuat tentang hal-hal
yang didapatkan atau manfaat ketika belajar menggunakan

bahan ajar” Project Fraction Book”.
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6) Halaman Kompetensi inti

“"Project Fraction Book" Kelas |1l

KOMPETENSI INTI

KI3 : h h faktual, k ptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar
: b

dengan cara dan
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

KI4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan
bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
dan  komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai

dengan tahap perkembangannya.

Gambar 4. 6 Kompetensi Inti

Halaman kompetensi inti disesuaikan dengan Kl yang
ada pada kelas IlI.

7) Halaman Kompetensi Dasar

"Project Fraction Book" Kelas Il

KOMPETENSI DASAR

3.4 Menggeneralisasi ide pecahan sebagai
bagian dari keseluruhan menggunakan benda-
benda konkret.

3.5 Menjelaskan dan melakukan p lahan dan
pecahan berp but sama

4.4 Menyajikan pecahan sebagai bagian dari
keseluruh kan benda-benda konkret

lahan dan

45 yelesaikan masalah

pengurangan berpenyebut sama

lod. 08, o

Gambar 4. 7 Kompetensi Dasar

Halaman kompetensi dasar diambil dan disesuaikan

dengan kompetensi dasar yag ada di kelas Il1.
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8) Halaman Indikator Pembelajaran

“Project Fraction Book” Kelas Il

INDIKATOR PEMBELAJARAN

3.4 siswa dapat menemukan pecahan dengan
bantuan benda-benda konkret.

35. Siswa dapat menyelesaikan soal pecahan
pengurangan berpenyebut sama.

4.4.] Siswa dapat mengartikan bentuk pecahan
dari suatu bagian benda utuh.

451 Siswa dapat menghitung soal penjumlahan
berpenyebut sama berkaitan dengan masalah
sehari -hari

@
Gambar 4. 8 Indikator Pembelajaran

Pada halaman ini memuat indikator pembelajaran di
mana indikator diambil dari kompetensi dasar tujuannya untuk
mengetahui capaian yang harus dilakukan untuk pembelajaran
matematika pecahan.

9) Halaman Tujuan Pembelajaran

“Project Fraction Book" Kelas IIl

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.Dengan menggunakan benda-benda konkret,
siswa dapat menjelaskan soal kemampuan
berpikir kreatif materi mengenal pecahan
dengan benar.

2.Melalui diskusi  kelompok, siswa dapat
menjelaskan langkah-langkah berbasis proyek
materi  konsep  pecahan penjumlahan
berpenyebut sama dengan tepat.

3.Siswa mampu menggeneralisasikan konsep
pecahan pengurangan berpenysbut sama
dengan menggunakan benda-benda konkret
dengan baik dan benar.

Iﬂﬂxiﬁx il

Gambar 4. 9 Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran berkaitan dengan indikator belajar.
Tujuan pembelajaran untuk mengetahui apa saja nanti yang
akan dilakukan dan manfaat ilmu mempelajari pelajaran
matematika materi pecahan.

10) Halaman Petunjuk Penggunaan Buku

“Project Fraction Book” Kelas 111

PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

1. Baca doa sebelum belajor buku ini.

2.Bacalah materi pada buku ini dengan cermat
don teliti

3. Pahami materi yang ada dalam buku "Project
Fraction Book"

4. Kerjakan latihan soal yang ada dalam buku
ini agar lebih memahami materi pecahan.

5. lJika ingin belajor mandiri, siswa dapat
menggunakan QR Code video pembelajaran
dengan menggunakan gawai.

6. Jika masih kurang paham mengenai materi,

bisa bertanya kepada guru.
7. Selamat Belojar dan berkreasi !

Gambar 4. 10 Petunjuk Buku

Petunjuk buku berisi tata cara menggunakan buku ini
sebelum melangkah ke materi akhir. Adanya petunjuk buku
diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar menggunakan

bahan ajar.
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11) Materi Pecahan

"Project Fraction Book" Kelas Il

PECAHAN

A. Mengenal Pecahan

Saat ke pasar, kamu melihat lbu membeli satu
pizza dan kue brownies. Sesampainya di rumah Ibu
memotong kue dan pizza untuk dibagikan ke Ayah,
adek, dan kakek. Jika pizza dan kue brownies
tersebut dipotong menjadi beberapa bagian maka
akan diperoleh berupa ¢ p Nah,
potongan itulah yang disebut pecahan. Perhatikan
gambar di bawah ini merupakan bentuk pecahan.

amp 52

I3 TIGRSOR

“Project Fraction Book " Kelas Il

lbu Dewi pergi ke pasar Minggu untuk membeli buah
semangka. Sesampainya di rumah, Ibu Dewi
i -

sesuai
dengan jumlah onggota keluarga yang berjumlah 4
orang. Berapa bagian yang di dapat masing-masing

®—eo

1buch semangka Dipotong jadi 2
maka 1
G 2

Dipotong jadi 4 bagian
1

[ss.08. o]

Gambar 4. 11 Materi Pecahan

P

Materi pecahan diambil pada kelas 11l yakni mengenal
pecahan dengan menggunakan benda-benda konkret yang ada
di sekitar. Bahan ajar ini menggunakan gambar-gambar yang
sering dijumpai oleh siswa. Dengan menggunakan benda-benda

di sekitar akan lebih memudahkan siswa dalam memahami
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materi pecahan. Selain itu, bahan ajar ini memuat banyak
latihan-latihan soal yang di mana dapat menjadi tolak ukur
sampai mana pemahaman siswa. kemudian yang terpenting
apakah siswa dapat menjawab soal-soal yang ada dengan
memberikan multijawaban. Hal ini akan membentuk pemikiran
siswa lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan dalam
soal.

12) Materi Penjumlahan dan Pengurangan pecahan

“Project Fraction Book” Kelas il

R o S -

1. Penjumlahan pecah penyebut sama

Kegiatan menjumlahkan dua pecahan yang memiliki
penyebut sama. Agar lebih memahami  simak
penjelasannya.

Kegiatan 1

L
3 T3 T

Pernahkah kamu menjumpai soal seperti itu ? Lalu
apa yang harus dilokukan untuk  menemukan
permasalahannya?

Untuk memecahkan soal tersebut, kifa dapat
menggunakan langkah-langkah berikut.

1. Siapkan kertas yang kamu miliki
2. Gambarlah kertas dengan segitiga
5. Bagi kertas menjadi 3 bagian yang sama besar

9808, ®

Gambar 4. 12 Materi Penjumlahan dan Pengurangan

Materi selanjutnya sesuai dengan kompetensi dasar
yakni penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
sama. Materi yang disajikan dibuat dalam bentuk soal cerita,
menjawab soal biasa, dan tentunya soal berbasis proyek yang
dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui kemampuan

berpikir kreatif siswa. karena dalam soal siswa diminta untuk
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menuliskan tidak hanya satu jawaban atau cara namun siswa
diminta untuk menjawab dengan beberapa cara.

13) Halaman Ayo Berlatih

“"Project Fraction Book” Kelas Il

Ayo Berlatih !

Kerjakan soal-soal berikut!

1. +

~Nils unin

NI nw

2, +

olw
ol=

ool
+
@l N

@
wlIN
+
wols
"

e e

Gambar 4. 13 Ayo Berlatih

Ayo berlatih berisi soal-soal dasar, di mana siswa hanya
menuliskan jawaban sesuai dengan rumus. Sehingga siswa tetap
bisa menjawab dengan baik dan benar.

14) Halaman Ayo Mencoba
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"Project Fraction Book" Kelas IIl

Ayo Mencoba !

Ayo melakukan percobaan langkah-langkah kegiatan di
bawah ini !
1.Siapkan kertas yang kamu miliki.
2.Gambarlah bentuk yang kamu inginkan menggunakan
bangun datar minimal dua jawaban.
3.Bagi dan arsir pofongan bangun dafor yang

menunjukkan L, 4
6 6

4. j Ikan hasil p di lembar kerjo.

Gambar 4. 14 Ayo Mencoba
Ayo Mencoba meliputi langkah-langkah berbasis proyek

di mana untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Siswa diminta untuk menjawab soal lebih dari

dua cara yang kemudian ditempel dalam lembar kerja.

15) Soal Evaluasi

“Project Fraction Book" Kelas Il1

EVALUASI

di bawah ini

blah p y

dengan benar !

1.Gambarkan dengan bentuk segitign yang
menunjukkan pecahan %l

Gambarlah bentuk pecahan % dengan menggunakan

2.
bangun datar yang kamu ketahui minimal dua

jawaban !
1+ 1

Arsirlah gambar tersebut kemudian tunjukkan hasil
pecahan 3 tuliskan dengan dua jawaban bangun datar!
4

4. Hitunglah penjumlahan pecahan % + %
dan  kemudian gambar dengan menggunakan
benda-benda yang ada di sekitar! Minimal dua
jawaban.

Gambar 4. 15 Soal Evaluasi
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Soal evaluasi memuat latihan-latihan soal yang sudah
dipelajari sebelumnya. Soal evaluasi digunakan untuk mengetahui
sampali mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dijelaskan.

16) Rangkuman Materi

"Project Fraction Book” Kelas Ill

RANGKUMAN MATERI
Pecahan : Bagian dari sesuatu yang utuh
Pembilang  : Bilangan yang menunjukkan bagian

yang dihitung dalam bilangan pecahan

bl : Bilangan yang menunjukkan bagian
yang besar

Penjumlahan @ Menggabungkan dari dua angka atau

lebih sehingga menjadi angka baru

: Kegiatan mengambil dari beberapa

e A

Gambar 4. 16 Rangkuman

Pada halaman rangkuman materi berisi ringkasan-
ringkasan materi yang ada dalam buku tersebut. rangkuman
materi dapat membantu siswa untuk menemukan jawaban

secara cepat.
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68

"Project Fraction Book" Kelas Il
DAFTAR PUSTAKA

llahiyah, N., Yandari, I. A. V., &amungkas, A. S. (2019).
P b Modul M

ika Berbasis Pakem

pada Materi Bilangan Pecahan di SD. Terampil:
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 6(1),

49-63.

https://doi.org/10.24042 /terampil v6i1.4127

Yun, Kusumawati & Panca, A. (2017) .
Tema 5: Cuaca Revisi 2018. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Yun, Kusumawati & Panca, A. (2Q17)

Tema 5: Cuaca Revisi 2018. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Gambar 4.

Buku Guru Kelas 3

Buku Siswa Kelas 3

17 Daftar Pustaka

Pada halaman daftar pustaka memuat rujukan-rujukan

buku atau referensi dalam menyusun bahan ajar “ Project

Fraction Book”.

18) Identitas Penyusun

"“Project Fraction Book" Kelas IIl

Nama
Tanggal Lahir
NIM

Prodi

Alamat

email

)

N

\. Al

| W |
: Milatul Khasanah

: Boyolali, 20 Januari 2001

: 34301800001
:PGSD

: Wonosegoro, Boyolali

: khasanahmilatul20egmail.com

Gambar 4. 18 ldentitas Penyusun
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Pada halaman identitas penyusun berisi biodata tentang
penyusun bahan ajar “ Project Fraction Book” tidak lain
peneliti dan dosen pembimbing sebagai tim penyusun bahan ajar
ini.

19) Cover Belakang

' PROJECT FRACTION BOOK *

merupakan buku
menunjang materi - pecahan
kelas Il untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kreatif
siswa yang dilengkapi dengan
I pembelajaran berbasis proyek
untuk menumbuhkan
pembelajaran active learning.

il
I Buku " Project Fraction Bool

Gambar 4. 19 Cover Belakang

Pada halaman ini berisi ulasan singkat mengenai bahan
ajar “ Project Fraction Book” yakni yang memiliki pengertian
buku pecahan yang di desain dengan menggunakan basis proyek
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif. Desain dan warna
disamakan dengan cover depan agar selaras.

2. Validasi Produk
Bahan ajar yang telah jadi dalam tahap pengembangannya,
langkah selanjutnya adalah divalidasi oleh ke tiga validator ahli
yakni Dr. Muhammad Afandi, M.Pd., M.H., Bapak Mahmudi,

M.Pd., dan Ibu Alifa Laily Safrina, S.Pd. Validasi meliputi penilaian
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dari aspek isi materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Selain
melakukan penilaian validator juga memberikan masuk demi
perbaikan bahan ajar “ Project Fraction Book”.

Hasil lembar validasi dari validator pertama yaitu Bapak
Muhammad Afandi memperoleh skor 45 dengan persentase 90%.
Untuk validator kedua yakni Bapak Mahmudi memperoleh skor 47
dengan persentase 94%. Sementara hasil validator ke tiga yakni lbu
Alifa Laily Safrina memperoleh skor 45 dengan presentase 90 %.

Hasil validasi bahan ajar “ Project Fraction Book” oleh

ketiga validator disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Uji Validasi

Validator Skor Persentase
Validator 1 45 90%
Validator 2 47 94%
Validator 3 45 90%
Rata — rata 45,6 91,3%

Berdasarkan tabel 4.1 mengenai validasi bahan ajar ” Project
Fraction Book” yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 45,6
dengan persentase 91,3%. Validasi produk dilihat berdasarkan
ketiga aspek yaitu aspek materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa.
Revisi Produk

Revisi atau perbaikan bahan ajar dilakukan berdasarkan

masukan dari para validator. Berdasarkan saran dan arahan dari
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validator, kemudian dilakukan perbaikan terhadap draft bahan ajar
“ Project Fraction Book”. Bahan ajar “ Project Fraction Book”
mendapat perbaikan dari berbagai aspek sehingga belum bisa
digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran di kelas namun
harus diperbaiki terlebih dahulu dan dinyatakan layak digunakan
oleh ketiga validator. Berikut ini penjabaran dari perbaikan yang
dilakukan oleh peneliti.
4. Warna buku yang bervariasi
Warna awal hanya menggunakan kuning di setiap bukunya

namun diminta untuk mengubahnya agar lebih menarik siswa.

"Project Froction Baok™ Kelas |1l

PECAHAN

A, Mengenal Pecahan

Soat ke posor, kamu melibat by membeli satu
pizza dan kue brownies. Sesampainya di rumah Tbu
memotong bue dan pizza untuk dibagikan ke Ayah,
odek, don kokak. Jika pirze don kue brownies
tersebut dipatong menjodi beberapa bagian moke
akan dipercleh berupa patongan-petangan. Nah,
potengan itulah yang diesbut pecoban. Padotikan
gambar di bawah ini menpakan bertuk pecohan.

Garnbar 1. Pizza Gambar 2. Brownies

Gambar 4. 20 Warna Buku Sebelum Revisi
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"Project Froction Book" Kelas IlI

PECAHAN

A. Mengenal Pecahan

Saat ke pasar, kamu melihat |bu membeli satu
pizza dan kue brownles. Sesampainya di rumah lbu
memotong kue dan pizza untuk dibagikan ke Ayah,
adek, dan kakok. Jika pizza don kue brownies
tersebut dipotong menjadi beberapa bagian meaka
okan diperoleh berupo potongan-potongan. Nah,
petongan itulah yeng disebut pecahan. Perhatikan
gambar di bawah ini merupakan bentuk pecahan

-

Gambar |. Pizza Gambar 2. Brawnies

Gambar 4. 21 Warna Buku Sesudah Revisi

5. Tambahkan soal-soal
Sebelumnya peneliti membuat hanya beberapa soal. Namun
belum bisa mencakup materinya. Validator memberikan masukan
agar menambahkan soal-soal latihan dengan gambar-gambar
bangun datar. Di sini akan lebih mudah siswa belajar pecahan
dengan benda-benda konkret. Awalnya hanya soal berbasis proyek
di mana siswa menempel , namun diminta untuk menambahkan

contoh-contoh bangun datar.
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a. Ayo melokuken percoboan langkah-langkah kegiatan di
bawah ini !

1. Siapkan kertas yang kamu miliki,

2.Gambarlah bentuk yang kamu inginkan menggunakan
bangun datar minimal dua jowabean.

3.Bagi don arsit pofongan bangun dolar yang

menunjukkan 2

4. Kemudian tempelkon hasil potonganmu di lembar kerja.

"Project Fraction Book® Kelas NI

Gambarkan bentuk bangun datar yang sesuai
dengan nilai pecahan berikut ini !

Gambar 4. 22 Gambar tambahan soal latihan

6. Tambahkan jadi minimal 40 halaman
Peneliti menyusun buku berjumlah 35 halaman sampai
halaman terakhir. Namun mendapat masukan dari validator
ditambah menjadi 40 halaman. Karena dalam penyusunan buku

minimal 40 halaman agar dapat didaftarkan untuk ISBN.
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Gambar 4. 23 Jumlah Halaman Sebelum Revisi

74



75

"Project Fraction Book" Kelas Ill

IDENTITAS PENYUSUN IlI

Nama : Dr. Rida Fironika K, M.Pd.

Tanggal Lahir : Grobogan, 04 April 1987

NIP/NIDN : 0604048701
Prodi : PGSD UNISSULA

: ridafkdeunissula.ac.id

Gambar 4. 24 Jumlah Halaman sesudah revisi

4. Tahap Penerapan ( Implement)
Pada tahapan penerapan, bahan ajar telah diuji kelayakannya oleh ketiga
validator sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran kelas 111. Pada
tahap penerapan ini dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:
a. Penggunaan Produk
Penggunaan produk Bahan Ajar “ Project Fraction Book”
dilaksanakan di kelas Il SD Islam Sultan Agung 3 dengan jumlah
siswa sebanyak 24 orang dengan 13 orang siswa laki-laki dan 11 orang
siswa perempuan. Untuk pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
ruang kelas Ill. Sebelum menggunakan produk, siswa diberikan
lembar tes untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) berpikir

kreatif siswa pada materi pecahan.
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b. Pelaksanaan penerapan produk

Pelaksanaan penerapan produk bahan ajar “ Project Fracton
Book” dilaksanakan dua hari yakni pada hari Rabu dan kamis tanggal
16 dan 17 Maret 2022 di SD Islam Sultan Agung 3. Masing-masing
siswa diberikan bahan ajar “ Project Fraction Book”. Di dalam proses
pembelajaran, guru menjelaskan materi satu persatu sesuai dengan isi
buku. Materi pertama yakni mengenal pecahan, siswa diminta untuk
mengetahui konsep pecahan dengan mengerjakan soal-soal pecahan.
Selain soal, siswa diminta untuk menggambarkan bentuk pecahan
dalam bentuk gambar bangun datar yang diketahui. Kemampuan
siswa dalam belajar berbasis proyek dapat dilihat dari siswa
menunjukkan bentuk pecahan dengan menggambar, menggunting,
dan menempel gambar dalam buku sesuai dengan soal yang ada.
Materi yang kedua, yakni penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut sama. Langkah-langkah yang diterapkan masih sama
dengan materi yang pertama. Di sini siswa tidak hanya diminta untuk
menunjukkan satu bentuk pecahan dalam gambar bangun datar namun
di sini siswa diminta untuk menunjukkan bentuk pecahan dalam
bentuk beberapa gambar. Sehingga di sini ada dua pelaksanaan yakni

untuk Berikut jadwal pelaksanaan penerapan produk.



Tabel 4. 2 Jadwal Penggunaan Produk

NO | TANGGAL KEGIATAN ALOKASI

WAKTU
1. | 16/03/22 Mengenal Pecahan 4 x 30 menit
2. | 17/03/22 Materi Penjumlahan dan | 4 x 30 menit

Pengurangan pecahan

5. Tahap Evaluasi ( Evaluate)
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Setelah menggunakan bahan ajar, siswa diberikan lembar tes

untuk mengukur kemampuan akhir ( posttest) berpikir kreatif siswa

dengan jumlah lima soal. Setelah mengerjakan soal, kemudian guru dan

siswa diberikan lembar angket respon agar menilai terhadap produk

tersebut menggunakan lembar angket respon guru dan siswa terhadap

bahan ajar “ Project Fraction Book”. Pada kegiatan ini akan dijelaskan

sebagai berikut.

a. Tes

Pelaksanaan tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan

berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk

bahan ajar “Project Fraction Book”. Kegiatan ini dilakukan pada

tanggal 17 Maret 2022 dengan jumlah 24 siswa. Tes dilakukan

dengan dua tahap yakni pretest dan posttest, Pada hasil uji coba

pproduk diperoleh nilai terendah 20 dan tertinggi 75 dengan nilai

rata-rata 42,9 dengan jumlah nilai seluruh siswa 1030. Sedangkan

untuk hasil uji coba posttest

mengalami peningkatan yang
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signifikam dengan diperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi
95 dengan rata-rata 72,5 dan jumlah nilai seluruh siswa 1740.
Evaluasi guru

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tersebut,
dipantau oleh guru kelas Il dari mulai kegiatan pretest, proses
pembelajaran, posttest, sampai pada pengisian lembar angket
respon siswa dan guru. Guru diberikan lembar angket respon
terhadap penggunaan bahan ajar “Project Fraction Book” di
kelas 11l. Guru yang memberikan evaluasi adalah Ibu Naila Nur
Niswatul Ula, S. Pd wali kelas 11l SD Islam Sultan Agung 3
Semarang dengan skor perolehan 44 atau 88%. Evaluasi
dilakukan dengan mengisi angket respon guru terhadap
penggunaan bahan ajar “Project Fraction Book” pada tanggal 17
Maret 2022. Berdasarkan penilaian angket respon guru bahan
ajar “Project Fraction Book” menyatakan bahwa buku dikemas
dengan baik dan bagus, materi yang disampaikan dalam buku
sudah lengkap sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan.
Dengan adanya bahan ajar “ Project Fraction Book” dapat
mempermudah siswa dalam belajar karena materi yang yang
disajikan dengan sederhana dan lengkap. Selain itu siswa juga
dalam belajar dapat terlibat aktif dalam pembelajaran karena
adanya pembelajaran berbasis proyek. Bahan ajar “ Project

Fraction Book” juga sudah dapat memberikan pengetahuan
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siswa dan terlihat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam materi
pecahan di kelas 111 dengan adanya bahan ajar “ Project Fraction
Book”. Selain itu, penggunaan bahasa sudah baik sesuai dengan
bahasa Indonesia dan tahap perkembangan siswa. Jadi dapat
membantu siswa dalam memahami materi dan soal yang
disediakan.
c. Evaluasi siswa

Sebelum mengisi angket respon, siswa telah mengikuti
kegiatan pretest, proses pembelajaran, dan posttest. Tahap yang
terakhir yakni mengisi angket respon terhadap bahan ajar
“Project Fraction Book”. Siswa yang memberikan atau mengisi
angket respon adalah kelas Il yang berjumlah 24 siswa.
Berdasarkan hasil dari angket respon siswa diperoleh jumlah skor
1123 dengan skor rata-rata 46,8 dan persentase 93,6%.
Berdasarkan respon siswa bahwa bahan ajar “ Project Fraction
Book” dinilai menarik oleh siswa dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran karena
ada pembelajaran berbasis proyek. Kemudian siswa berpendapat
bahwa bahasa yang digunakan mudah dan sederhana sehingga
dapat memahami materi dan soal dengan baik dan benar. Dengan
adanya bahan ajar “ Project Fraction Book” dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatifnya pada materi pecahan,

6. Analisis Data
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a. Analisis Data Uji Kelayakan
Uji validitas dilakukan dengan uji validasi ahli yang dilakukan
oleh tiga orang ahli yaitu Bapak Dr. Muhammad Afandi, M.Pd., MH.,
Bapak Mahmudi, M.Pd., dan Ibu Alifa Laily Safrina, S.Pd. Hasil
validasi oleh ketiga validator melalui lembar validasi bahan ajar
Project Fraction Book” disajikan pada tabel berikut .
Berdasarkan data tabel di atas, selanjutnya dianalisis dengan

menghitung persentase tingkat kelayakannya sebagai berikut:

Persentase akhir = w x100 =91,3%

Validasi oleh ketiga validator memperoleh persentase akhir
sebesar 91,3% sehingga produk bahan ajar dapat dinyatakan dalam
kriteria “Sangat Layak™.

b. Analisis Data Uji Kepraktisan

Bahan ajar yang dikembangkan dapat diketahui
kepraktisannya dengan melihat hasil respon guru dan respon siswa.
Hasil pengisian angket respon guru diperolen skor sebesar 44

sehingga persentasenya sebagai berikut:
Persentase akhr = % x100% : 88 %

Berdasarkan perhitungan di atas, bahan ajar “Project Fraction Book”
memperoleh persentase 88% dan termasuk dalam kriteria “ Sangat
praktis”. Sedangkan hasil angket respon siswa diperoleh diperoleh

skor rata-rata sebesar 46,8 sehingga persentasenya sebagai berikut:
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Persentase akhir = % x 100 % =93,6 %

Berdasarkan perhitungan di atas, bahan ajar memperoleh
persentase 93,6% dan termasuk dalam kriteria “Sangat praktis™ dari
hasil angket respon guru dan respon siswa.

Analisis Data Uji Keefektifan

Pengujian tingkat keefetifan bahan ajar “ Project Fraction
Book” menggunakan pretest dan posttest. Uji ini dilakukan dengan
mengukur tingkat keefektifan penggunaan bahan ajar “ Project
Fraction Book” dengan membandingkan sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar. Populasi yang diambil adalah siswa kelas
I11 SD Islam Sultan Agung 3 . Sebelum ke uji paired sample t test,
soal diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukarannya. Penjelasan mengenai uji di atas dijabarkan sebagai
berikut.

1. Uji Validasi Instrumen Tes
a) Validitas soal

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu soal itu valid

atau tidak dengan menggunakan rumus Kkorelasi product

momen. Pengolahan validitas soal dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Excel. Berikut merupakan data hasil uji

validitas butir soal yang disajikan dalam bentuk tabel 4.6.



Tabel 4. 3 Hasil Soal Uji Coba

NO KOEF. T T
SOAL | KORELASI | HITUNG | TABEL KET
1 1,000 18,000 2,306 Valid
2 0,188 3,565 2,306 Valid
3 0,149 2,828 2,306 Valid
4 0,380 7,165 2,306 Valid
5 0,215 4,075 2,306 Valid
6 0,133 2,525 2,306 Valid
7 0,225 4,264 2,306 Valid
8 0,183 3,471 2,306 Valid
9 0,159 3,017 2,306 Valid
10 0,148 2,809 2,306 Valid
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Berlandaskan tabel 4.3, memperlihatkan bahwa 10 butir soal yang

diujicobakan pada siswa kelas 11l SD Islam Sultan Agung 3. Terhitung

soal yang valid terdapat 10 butir yang artinya seluruh butir soal yang

diujicobakan dikategorikan valid.

b) Uji Reliabilitas

Realibilitas selalu berkaitan dengan keajegan, konsisten dan stabilitas

yang berarti pada intinya tentang kepercayaan suatu butir soal dalam

mengukur kemampuan siswa. Reliabilitas soal dapat dilihat pada

kolom Alpha Cronbach’s pada output data yang diolah dengan

bantuan SPSS yang. Berikut ini merupakan data output SPSS terkait

dengan hasil uji Reliabilitas:
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Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas soal uji coba

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
693 10

Bertumpu data tabel di atas, dapat dikatakan soal yang diuji cobakan
reliabel soal di atas tergolong tinggi. Hal ini ditunjukan nilai

Cronbach’s Alpha 0.693 masuk dalam kategori reliabilitas tinggi.
c) Daya Pembeda

Menentukan pebedaan kompetensi pada suatu kelompok melalui
soal dapat dijuji dengan daya pembeda. Soal dikatakan memenubhi
uji daya pembeda apabila 0,20 < DP <0,40. Berikut adalah data hasil
uji daya pembeda yang dipaparkan tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4. 5 Uji Daya Pembeda soal uji coba

NOMOR
SOAL SO .58 IA | DP KET
1 LIS B2 o W00 633 Cukup
2 89 60 | 100 | 0,29 Cukup
3 68 28 | 100 | 04 Cukup
4 69 24 | 100 | 0,45 Sangat Baik
5 75 48 | 100 | 0,27 Cukup
6 97 46 | 100 | 0,51 Sangat Baik
7 49 17 | 100 | 0,32 Cukup
8 61 7 100 | 0,54 Sangat Baik
9 46 7 100 | 0,39 Cukup
10 49 14 | 100 | 0,35 Cukup

Berdasarkan data tabel di atas yang merupakan hasil dari pengolahan

data dengan berbantuan program Microsoft Excel didapat 10 butir soal
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dengan kategori daya pembeda yang berbeda beda. Maka dari itu soal-
soal yang telah diujikan dapat digunakan atau diterapkan sebagai

penelitian.

d) Tingkat Kesukaran
Keseimbangan dan keproporsionalan butir soal mampu dilihat
pada tingkat kesukarannya. Mudah tidaknya soal akan sangat
bergantung pada hasil belajar siswa. Karena dengan mengetahui tingkat
kesukaran soal, dapat menjadi bahan evaluasi dalam menyusun soal.
Maka, uji tingkat kesukaran dilaksanakan melihat tingkat kesulitan
soal. Berikut adalah data hasil uji tingkat kesukaran yang dijelaskan

dalam bentuk tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4. 6 Uji Tingkat Kesukaran Soal

NOMOR
SOAL SA | SB 1A 1B TK KET
1 105 | 72 100 100 0,885 Sukar
2 89 60 100 100 0,745 Sukar
3 68 28 100 100 0,48 Cukup
4 69 24 100 100 0,465 Cukup
5 75 48 100 100 0,615 Cukup
6 97 46 100 100 0,715 Sukar
7 49 17 100 100 0,33 Cukup
8 61 7 100 100 0,34 Cukup
9 25 7 100 100 0,16 Mudah
10 49 14 100 100 0,315 Cukup

Berdasarkan data tabel di atas yang merupakan hasil dari pengolahan data
dengan berbantuan program Microsoft Excel didapat 10 butir soal dengan

kategori tingkat kesukaran yang berbeda beda. Soal nomor 1,2, dan 6
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termasuk kategori sukar. Butir soal nomor 3,4,57,8, dan 10 masuk dalam

kategori cukup .

2. Uji Paired Sample t Test
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t test
yakni membandingkan tingkat rata-rata nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar “ Project Fraction Book”. Perolehan nilai

siswa akan dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa pada pretest mendapatkan jumlah nilai
1030 dengan rata-rata 42,9. Sedangkan untuk posttest mendapatkan jumlah nilai
1740 dengan rata-rata 72,5. Untuk mengetahui keefektifannya, berikut hasil output
SPSS uji Paired sample t test hasil nilai pretest posttest atau nilai sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar ““ Project Fraction Book”.
Paired Samples Test

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval

Std. Error of the Difference Sig. (2-

Mean  Deviation Mean Lower Upper T df tailed)

Pair PRETEST — = 12.329 2.517 -34.789 -24.377 - 23 .000
1 POSTTEST 29.583 11.756

Kriteria pengujian hipotesis :

Ho diterima jika Lower bernilai negative dan Upper bernilai positif, atau nilai Sig,

(2-tailed)>o.
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Dari hasil pengujian di atas, karena Lower dan Upper bernilai negatif atau Sig.
(2-tailed) = 0,000 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar “ Project Fraction
Book”. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar “ Project Fraction Book” efektif
digunakan untuk meningkatjan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi

pecahan.

B. Pembahasan
1. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar “ Project Fraction Book” adalah salah satu
buku yang berisi mata pelajaran matematika khususnya materi pecahan yang
dikemas dengan berbasis proyek untuk kelas I11. Bahan ajar “ Project Fraction
Book” dalam pengembangannya menggunakan model ADDIE dengan lima
tahapan yakni Analysis ( analisis), Design ( Perancangan), Develop (
Pengembangan), Implement ( Penerapan), Evaluate ( Evaluasi).

Pada tahap pertama yakni analisis yang terdiri dari analisis kinerja dan
analisis kebutuhan. Pada analisis kinerja peneliti mengulik, mencari tahu sumber
dari permasalahan yang ada dalam materi pecahan di kelas 111 serta bagaimana
pemanfaatan bahan ajar yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa. setelah analisis kinerja, penelitidan guru menyimpulkan bahwa
penggunaan bahan ajar pada materi pecahan belum meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa sehingga perlu dibuatkannya bahan ajar yang mengajak
siswa untuk aktif dalam pembelajaran untuk mengukur kemampuan berpikir

kreatif siswa dalam materi pecahan. Bahan ajar merupakan sumber yang paling
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penting dan harus ada dalam pembelajarab, maka perlu disesuaikan dengan apa
yang dibutuhkan siswa (Arsanti, 2018:79). Tahap kedua, yaitu perancangan
bahan ajar. Bahan ajar yang dibuat memiliki nama buku “ Project Fraction
Book” artinya buku materi pecahan yang berbasis proyek. di kelas I1l. Bahan
ajar ini mengambil kompetensi dasar sebagai berikut.
3.4 Menggeneralisasi ide pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
menggunakan benda-benda konkret.
3.5 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut sama.
4.4 Menyajikan pecahan sebagai bagian dari keseluruhan menggunakan
benda-benda konkret.
4.5 Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan

berpenyebut sama.

Tahap ke tiga yakni, tahap pengembangan bahan ajar. Pengembangan
bahan ajar disusun berdasarkan sumber dan referensi buku dengan mengambil
tiga aspek yaitu aspek materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Bahan ajar”
Project Fraction Book” dibuat menggunakan aplikasi Canva Web sebagai
tempat untuk mendesain dan pada akhirnya menjadi sebuah buku. Setelah buku
jadi, file atau buku diberikan kepada tiga validator yakni Bapak Dr. Muhammad
Afandi, M.Pd., Bapak Mahmudi, M.Pd., dan Ibu Alifa Laily Safrina, S.Pd.
Validasi bahan ajar digunakan untuk mengetahui kriteria kelayakan bahan ajar
“ Project Fraction Book” digunakan dalam pembelajaran matematika materi

pecahan di kelas I11. Validator menilai bahan ajar dengan menggunakan lembar
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validasi ahli yang terdiri tiga aspek yakni aspek materi, penyajian, dan bahasa.
Kemudian setelah divalidasi, validator memberikan saran dan masukan untuk
perbaikan bahan ajar seperti warna dalam buku lebih bervariasi, ditambahkan
gambar-gambar konkret, tambahkan soal-soal untuk latihan, dan tambah
halaman menjadi 40 halaman karena minimal dalam menyusun buku terdiri 40
halaman. Tahap ke empat yakni penerapan. Sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan bahan ajar “ Project Fraction Book” dilakukan pre test terlebih
dahulu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas Il yang
berjumlah 24 siswa yang kemudian siswa dan guru melakukan pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar. Tahap ke lima yakni evaluasi. Pada tahap ini
siswa melakukan posttest atau tes sesudah menggunakan bahan ajar ““ Project
Fraction Book” di mana untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatid siswa
setelah menggunakan bahan ajar tersebut. Untuk mengetahui kriteria kepraktisan
bahan ajar, maka guru dan siswa mengisi lembar angket respon terhadap bahan
ajar “ Project Fraction Book”.
2. Kelayakan Bahan Ajar

Berdasarkan validasi terhadap bahan ajar “ Project Fraction Book”
tersebut dinyatakan “ Sangat Layak”. Uji validitas dilakukan dengan uji validasi
ahli yang dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu Bapak Dr. Muhammad Afandi,
M.Pd., MH., Bapak Mahmudi, M.Pd., dan Ibu Alifa Laily Safrina, S.Pd.
Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan menggunakan sumber sehingga
menjadikan bahan ajar yang memenuhi aspek materi, sehingga materi yang

disajikan lengkap dan jelas sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. Materi
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yang disajikan sesuai dari materi yang mudah ke sulit sesuai dengan karakteristik
pembelajaran di sekolah dasar yakni hierarkis yang artinya kegiatan
pembelajaran anak usia sekolah dasar dilakukan dengan menggunakan tahapan
dari sederhana menuju yang kompleks (Prastowo, 2013:176). Selain materi,
bahan ajar memuat soal-soal yang memuat proyek. Bahan ajar yang melibatkan
siswa secara langsung akan lebih dipahami dan ditangkap oleh siswa karena
siswa praktik dan mengeksplor ide kreativitasnya. Kemudian bahan ajar disusun
dengan tampilan yang kreatif dan menarik sehingga siswa senang dalam belajar
materi pecahan. Yang terakhir, aspek bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
sangat sederhana dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Jadi, siswa tidak
kesulitan dalam membaca materi dan latihan soal karena dapat memahami isi
dan maksud dari bahan ajar tersebut. Berikut gambar grafik uji kelayakan bahan
ajar “ Project Fraction Book”.

Selain menilai bahan ajar, ketiga validator memberikan revisi atau saran
untuk bahan ajar “ Project Fraction Book”. VValidator pertama yakni Bapak Dr.
Muhammad Afandi, M.Pd.M.H. memberikan saran atau masukan bahwa bahan
ajar lebih baik ditambah gambar pecahan yang konkret (nyata) atau warna yang
bervariasi agar menarik karena anak usia sekolah dasar akan tertarik dengan
tampilan dari sebuah buku. Validator kedua yakni Bapak Mahmudi, M.Pd.
memberikan saran bahwa bahan ajar “ Project Fraction Book” sudah baik dan
sesuai dengan materi di kelas Il SD yakni pecahan dan menyampaikan saran
lebih baik buku ditambah halamannya mungkin bisa ditambah dengan soal-soal

atau pembahasan minimal 40 halaman. Sedangkan validator ke tiga, yakni lbu
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Alifa Laily Safrina, M.Pd. memberikan komentar dan saran bahwa lebih baik
ditambah gambar-gambar pecahan yang yang sering ditemui siswa di
lingkungannya. . Dari beberapa komentar dan saran ketiga validator sudah
direvisi atau diperbaiki oleh peneliti. untuk mengetahui hasil validasi ahli,

berikut gambar grafik uji kelayakan bahan ajar “ Project Fraction Book”.

Grafik Validasi Ahli
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Gambar 4. 25 Grafik Kelayakan Bahan Ajar

Berdasarkan grafik pada gambar 4.25, dapat diartikan bahan ajar “
Project Fraction Book” yang telah divalidasi oleh tiga validator dengan menilai
tiga aspek yakni aspek materi, penyajian, dan bahasa.Dari hasil penilaian bahan
ajar “ Project Fraction Book” memperoleh persentase akhir 91% yang di mana
dapat dinyatakan dalam kriteria “ Sangat Layak” digunakan dalam
pembelajaran materi pecahan kelas Ill. penelitian yang dilakukan oleh
Berdasarkan hasil penelitian yang diakukan oleh (S, Yustiana.,& R.F, 2020)
dalam pengembangannya yakni membuat modul berbasis CTL mendapatkan
kesimpulan bahwa sebagai bagian dari pengembangan modul masuk dalam
kriteria layak. Hal ini dilihat dari hasil validasi ahli menghasilkan koefisien 0,7

> 0,5 sehingga produk dapat dikatakan Valid. Hal ini sejalan dengan pendapat
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(Nurfalah et al., 2019:488) bahwa bahan ajar sangat diutamakan dan penting ada
dalam kegiatan belajar karena dengan adanya bahan ajar dapat mempermudah
guru dan siswa dalam mengulas isi materi pelajaran.

Hal ini didukung oleh penelitian dari (llahiyah et al., 2019) dengan
mengembangkan bahan ajar materi pecahan berbasis PAKEM. Validasi
menggunakan ahli media dan bahasa. Berdasarkan hasil uji validasi para ahli
diperoleh rata-rata 87,75% dengan kriteria “ Sangat Layak” digunakan . Hal ini

bahwa bahan ajar dapat digunakan atau diterapkan di sekolah dasar untuk belajar

materi pecahan.

Hasil Uji Validasi Aspek
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Aspek
Penyajian Aspek Bahasa

Gambar 4. 26 Grafik Uji Validasi Aspek

Pada grafik gambar 4.26, aspek materi memperoleh persentase rata-rata

93%, aspek penyajian 84%, dan aspek bahasa 97% dari ketiga validator. Hal ini
berkaitan dengan penelitian yang pernah dilakukan pada pengembangan bahan
ajar berbasis proyek oleh Iskandar & Raditya (2017) memperoleh hasil lebih dari
80% sehingga dinyatakan layak dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Adanya ahan ajar sangat memiliki
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peranan utama sehingga perlu disiapkan dengan baik sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai (Ulia et al , (2020:3).

Dari hasil penelitian penulis dan para ahli, dapat diartikan bahwa bahan
ajar “ Project Fraction Book” memenuhi kriteria *“ Sangat Layak” digunakan
dalam pembelajaran materi pecahan di kelas 111 untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan menggunakan project pearning agar siswa dapat
aktif dalam pembelajaran sehingga menjadi pembelajaran yang bermakna.

3. Kepraktisan Bahan Ajar

Uji kepraktisan diperoleh dari penilaian dari dua angket yakni angket respon
guru dan respon siswa terhadap bahan ajar ““ Project Fraction Book” Hasil angket
respon guru diperoleh skor 44 dengan persentase 88 % dengan kriteia sangat
praktis. Sedangkan hasil angket respon siswa diperoleh rata-rata skor 46,8 dengan
persentase 93,6% dengan Kkriteria sangat praktis. Sehingga dari hasil angket respon
guru dan siswa bahan ajar ““ Project Fraction Book” dikategorikan sebagai bahan
ajar yang “ Sangat Praktis” digunakan dalam pembelajaran matematika materi
pecahan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil penilaian angket respon

guru dan siswa disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Gambar 4. 27 Grafik Kepraktisan Bahan Ajar

Bahan ajar ““ Project Fraction Book” dikatakan sebagai bahan ajar yang ¢
Sangat Praktis” dikarenakan penyajian materi dalam bahan ajar sangat jelas dan
akurat sehingga siswa dalam belajar pecahan lebih mudah dan cepat memahami
materi yang ada. Bahan ajar memuat materi, contoh soal, soal latihan, lembar kerja
berbasis proyek di mana siswa belajar secara langsung untuk dapat memahami
materi pecahan. Dengan adanya keterlibatan siswa, pembelajaran akan semakin
aktif dan berkembang karena dalam pembelajaran siswa yang menjadi pusat (
student centered) bukan berpusat pada guru (teacher centered) sehingga siswa
bebas eksplorasi ide dan kreativitas yang dimiliki. Pada kajian pustaka di atas
dijelaskan bahwa perkembangan belajar anak usia sekolah dasar masih berada
berpikir konkret yakni belajar dengan melihat, meraba, dan dipegang secara
langsung oleh siswa (Prastowo, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh (Kenedi et
al., 2018) dalam mengembangkan bahan ajar matematika mendapatkan respon yang
baik dari siswa dan guru. Hasil angket dari respons guru dikategorikan sangat
praktis dengan memperoleh persentase 91,07% dan respons siswa dikategorikan

sangat praktis dengan memperoleh persentase 92,04%.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Juwita et al., 2019) mengembangkan LKS
berbasis Open Ended untuk sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan angket
untuk mendapatkan kriteria kepraktisan. Hasil uji angket respon terhadap
pengembangan LKS memperoleh rata-rata kepraktisan dengan persentase 75%
masuk dalam kriteria “Praktis” digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
menandakan bahan ajar “ Project Fraction Book” memberikan ruang dan waktu
kepada siswa untuk ekslplorasi pengetahuan dan keterampilannya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Terakhir, pada aspek bahasa
yang digunakan, siswa mudah membaca materi pecahan dan soal-soal latihan yang
ada dalam bahan ajar karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai

dengan perkembangan bahasa siswa sekolah dasar.

Dari hasil penelitian-penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan
ajar “ Project Fraction Book” memenuhi kriteria “ Sangat Praktis” diperoleh dari
hasil angket respon guru dengan persentase 88% dan respon siswa memperoleh
persentase 93,6% sehingga sangat praktis digunakan dalam pembelajaran materi

pecahan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas I11.

4. Keefektifan Bahan Ajar
Penggunaan bahan ajar ““ Project Fraction Book” dikategorikan sebagai
bahan ajar yang efektif digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreati siswa. Dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa, peneliti melakukan kegiatan pretest yakni sebelum menggunakan bahan
ajar dan kegiatan posttest yakni sesudah menggunakan bahan ajar. Hasil dari tes

diperoleh dari nilai pretest mendapat rata-rata 42,9 dengan nilai terendah 20 dan
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nilai tertinggi 75. Sedangkan sesudah menggunakan bahan ajar “ Project Fraction
Book” diperoleh rata-rata 72,5 dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 95.
Dari hasil tes menunjukkan adanya perubahan atau perbedaan sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar ““ Project Fraction Book”. Jika dibandingkan
dengan KKM sekolah yaitu 70 maka dari hasil rata-rata post test melebih KKM

yang ditentukan. Nilai tes siswa disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

NILAI PRETEST POSTTEST SISWA

90

70 we®

50
30

10
Pretest Posttest

Gambar 4. 28 Grafik Keefektifan Bahan Ajar

Selain itu, nilai tes siswa diujikan dengan menggunakan Uji paired sample
t test di mana untuk mengetahui perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar ““ Project Fraction Book” dengan menggunakan SPSS.
Hasil output SPPS uji paired sample t test dapat dilihat dalam bentuk gambar

sebagai berikut.
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Tabel 4. 7 Output Paired Sample t Test

Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval

Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair PRETEST — - 12.329 2.517 -34.789 -24.377 - 23 .000
1 POSTTEST 29.583 11.756

Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan sesuai dengan hasil di atas,
dapat dibaca bahwa Lower dan Upper bernilai negatif atau Sig. (2-tailed) = 0,000
<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajar “ Project Fraction Book”. Dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar “ Project Fraction Book” efektif digunakan untuk

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pecahan.

Selama penggunaan bahan ajar, siswa dapat belajar untuk memahami materi
yang ada dalam bahan ajar dengan membaca dan mengerjakan soal latihan. Bahan
ajar “ Project Fraction Book” berbasis proyek . Adanya lembar kerja dalam bahan
ajar dapat memberikan kesempatan untuk siswa eksplorasi ide dan kreativitasnya
sehingga siswa dapat menemukan, melakukan proses dalam mencari jawaban-
jawaban yang soal permasalahan yang ada sehingga kemampuan berpikir kreatif
siswa akan berkembang. Kemampuan berpikir kreatif siswa, dapat dilihat dari hasil
nilai pretest dan posttest. Nilai pretest dan posttest siswa terlihat sangat mengalami

peningkatan di mana pada pretest memperoleh rata-rata nilai 42,9 sedangkan pada
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posttest memperoleh rata-rata 72,5. Penggunaan bahan ajar berbasis proyek
membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Penggunaan bahan ajar berbasis
proyek membuat siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat
oleh pendapat (Sastrika, dkk.2013:200) yang berpendapat bahwa kegiatan belajar
akan jauh lebih baik melalui terlibatnya siswa secara aktif, karena setelah
mendapatkan materi siswa akan menerapkan pengetahuannya secara nyata.
Menurut (Alias & Siraj, 2012:91) dengan menggunakan bahan ajar sangat efektif
dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa .Hal ini didukung oleh penelitian
yang membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar dapat meningkatkan efektivitas

pembelajaran dengan mengadopasi kepada beberapa strategi pembelajaran.

a. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif diperoleh melalui tes kemampuan berpikir
kreatif yang terdiri atas lima soal uraian yang sebelumnya telah dilakukan
uji coba untuk menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal. Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif maka siswa
akan diberikan pretest dan posttest di kelas 111 materi pecahan. Kemampuan
berpikir kreatif akan berkembang jika dilatih dan terus diasah. Kemampuan
berpikir kreatif dapat mengembangkan cara berpikir yang logis, Kkritis,
hingga berpikir tingkat tinggi sesuai dengan apa yang didapat dari
pengalaman belajarnya (Herayani et al, 2015:97).

Selama penggunaan bahan ajar, siswa memahami materi pecahan yang
telah disajikan dalam bahan ajar serta dengan contoh soal dan pembahasan.

Siswa mengerjakan soal latihan pada halaman Ayo Berlatih dan Ayo
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Mencoba yang relevan dengan materi pecahan. Bahan ajar “ Project
Fraction Book” dilengkapi dengan lembar kerja berbasis proyek yang
disajikan pada halaman “Ayo Mencoba”. Adanya lembar kerja tersebut
membuat siswa aktif untuk menemuk ajaran multijawaban untuk
menujukkan bentuk pecaha sehingga membuat siswa lebih mudah
memahami materi pecahan.
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada penelitian ini, pencapaian hasil tes yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan
sesudah perlakuan.. Hal tersebut membuktikan bahwa bahan ajar “ Project
Fraction Book” dikategorikan sebagai bahan ajar yang dapat memberikan
perbedaan nilai pretest dan posttest terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas I11.  Jumlah nilai siswa meningkat dari pretest yaitu sebesar
1.030 meningkat menjadi 1.740 pada jumlah nilai posttest. Perbedaan nilai
siswa pada kemampuan berpikir kreatif materi pecahan dapat dilihat dalam

grafik berikut.
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Gambar 4. 29 Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif
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Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa perolehan skor siswa
pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif ada perbedaan yang
signifikan yakni mengalami peningkatan. Indikator kemampuan berpikir
kreatif memuat empat indikator yakni bepikir lancar ( fluency), elaborasi (
elaboration), fleksibilitas ( flexibility), dan berpiki orisinil ( Originality). Hasil
dari pretest pada indikator pertama yakni berpikir lancar (fluency) rata-rata
siswa memperoleh nilai 42,5 sedangkan nilai posttest memperoleh rata-rata
nilai 63 artinya rata-rata siswa memiliki kemampuan berpikir lancar yang baik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis proyek pada materi
pecahan. Indikator kedua yakni flexibility, nilai pretest memperoleh rata-rata
47 dan posttest mendapatkan nilai rata-rata 80 artinya terdapat perbedaan nilai
kemampuan berpikir flexibility sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
bahan ajar. Indikator ketiga yakni berpikir asli (originality), mendapatkan nilai
pretest dengan rata-rata 38 dan posttest rata-rata 72. Terlihat bahwa dari pretest
dan posttest terdapat perbedaan nilai sehingga artinya kemampuan berpikir asli
siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Indikator ke empat yakni
kemampuan elaborasi memperoleh rata-rata nilai 36 sedangkan posttest
memperoleh nilai 76 yang artinya ada pengaruh atau perbedaan kemampuan
berpikir elaborasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan bahan
ajar. Dari keempat indikator di atas, terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa

sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan bahan ajar berbasis proyek.

Perbedaan nilai siswa di atas dipengaruhi oleh penggunaan bahan ajar

Project Fraction Book” yang relevan atau berhubungan dengan kebutuhan
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siswa di mana siswa diajak untuk eksplorasi jawaban-jawaban kreatifnya
dengan bentuk kerja berbasis proyek. Setiap siswa diminta untuk memberikan
jawaban-jawaban yang ia ketahui dari soal-soal pecahan baik dari pretest
maupun posttest. yang sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu memuat lembar
kerja berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan ruang
dan waktu siswa untuk dapat merdeka dalam mengeksplorasi kegiatan belajar
sehingga dapat menemukan jawaban-jawaban-jawaban orisinil dari hasil
temuan dan telaah siswa sehingga juga dapat menumbuhkan karakter
kemamndirian siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa (Nurfalah). Sejalan dengan hal itu
Boss & Krausa (dalam Abidin, 2014: 167) menyatakan bahwa dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan dorongan
aktivitas siwa di mana dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat Open-

Ended atau soal-soal yang memilki banyak kemungkinan jawaban.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafrijal & Desyandri (2019)
membuktikan hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan dengan
menggunakan bahan ajar berbasis proyek, sehingga dinyatakan sebagai bahan
ajar yang efektif. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh dari pelaksanaan
pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis proyek yang berfokus
pada pengkonstruksian pengetahuan siswa, dimana siswa dapat menemukan
informasi penting melalui konstruksi pengetahuannya sendiri sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh (Widadi, 2017) pada materi pecahan untuk siswa kelas IV SD dengan
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menggunakan perangkat pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa materi yang terdiri dari LKS,RPP, dan instrument penilaian
autentik memperoleh kriteria layak dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD materi pecahan.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Yanty & Nasution, 2017)
mengangkat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan
soal open-ended terdapat perbedaan menigkatnya nilai awal dan akhir
kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari pembelajaran konvensional dan
menggunakan pendekatan open ended dengan memperoleh rata-rata
peningkatan 0,56 pada kelas eksperimen dan 0,43 pada kelas control. Sehingga
dinyatakan dengan menggunakan open ended dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa pada materi pecahan di kelas sekolah dasar.

Beberapa penjelasan para ahli dan hasil pembahasan peneliti di atas,
bahwasanya kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami dan menunjukkan
adanya perbedaan yang meningkat sebelum dan sesudah menggunakan bahan
ajar “ Project Fraction Book” terlihat dari perbedaan nilai rata-rata keempat
indikator, Jadi dapat dikatakan bahwa penggunaan bahan ajar “ Project
Fraction Book” memenuhui kriteria efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika pada materi pecahan dengan berbasis proyek terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas 111 .



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengembangan bahan
ajar ““ Project Fraction Book” materi pecahan di sekolah SD Islam Sultan
Agung 3 Semarang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bahan ajar “ Project Fraction Book” dinyatakan “Sangat layak” yang
dibuktikan dengan hasil validasi dari tiga validator. Validator pertama
dengan skor 45 dengan persentase 90%, validator kedua dengan skor
47 persentase 94%, dan validator ketiga dengan skor 45 memperoleh
persentase 90%. Sehingga dari ketiga validator tersebut memperoleh
persentase 91,3 % dengan kategori “ Sangat Layak”.

2. Produk Bahan ajar ““ Project Fraction Book” dinyatakan “ Sangat
Praktis” untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa
materi pecahan kelas I1l. Hal ini dibuktikan dengan penilaian angket
respon guru dan respon siswa. Hasil angket respon guru yakni wali
kelas Il mendapatkan skor 44 dengan persentase 88%. Sedangkan
untuk hasil angket respon siswa yang berjumlah 24 siswa mendapatkan
rata-rata 46,8 dengan persentase 93,6 %. Dari hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar “ Project Fraction Book” Sangat

praktis digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi
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pecahan di kelas Il untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Produk bahan ajar “ Project Fraction Book” dinyatakan efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai tes yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan pada pretest dan post test. Untuk pretest mendapatkan
jumlah nilai seluruh siswa 1030 di mana rata-rata 42,9. Kemudian untuk
posttest jumlah nilai siswa 1740 dengan rata-rata 72,5 yang sudah
melebihi KKM sekolah yaitu 70. Pada hasil uji paired sample t test
mendapatkan hasil sig.(2-tailed)0,000<0,05 yang artinya terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar ““ Project

Fraction Book”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Penggunaan dan pemanfaatan bahan ajar “Project Fraction Book”
berbasis proyek pada materi pecahan ini hendaknya diterapkan dengan
arahan dari guru karena dalam pembelajaran kemampuan berpikir
kreatif sangat perlu dibimbing dengan baik.

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar ini dapat
dimanfaatkan untuk acuan atau referensi dalam mengembangkan buku

atau bahan ajar untuk materi lainnya.
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Produk bahan ajar ini dapat dimanfaatkan sebagai penunjang dalam
proses pembelajaran sehingga akan lebih bermanfaat untuk guru dan

siswa.
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